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Nama :  Lisa Indrawati 
NIM  :  50500113115 
Judul : Kebijakan Redaksional iNews TV dalam Penentuan Program iNews 
Sulsel 
Skripsi yang berjudul “Kebijakan Redaksional iNews TV dalam Penentuan 
Program iNews Sulsel” ini mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana konsep 
kebijakan redaksional yang diterapkan iNews TV Makassar dalam penentuan 
program iNews Sulsel? Bagaimana proses dan pola berita program iNews Sulsel di 
iNews TV Makassar? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 
konsep kebijakan redaksional yang diterapkan iNews TV Makassar dalam penentuan 
program iNews Sulsel dan untuk mengetahui proses dan pola berita program iNews 
Sulsel di iNews TV Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi dan ilmu komunikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada 
kebijakan redaksional iNews TV dalam penentuan program iNews Sulsel dengan 
menggunakan sumber data berupa sumber primer dan sumber sekunder. 
Hasil penelitian yang dilakukan selama satu bulan (20 Mei 2017-19 Juni 
2017) secara garis besar menunjukkan bahwa, program berita iNews Sulsel adalah 
program berita lokal yang menayangkan beragam informasi aktual dan edukatif 
seputar Sulawesi Selatan. Kebijakan redaksional di iNews TV Makassar diatur oleh 
pusat, maksudnya disini dalam bentuk aktifitas kerja, sistem juga pusat yang 
mengatur, iNews TV Makassar hanya sebagai pelaksananya. Namun iNews TV 
Makassar juga punya kebijakan sendiri untuk menayangkan konten lokal, penentuan 
program berita, susunan proyeksi peliputan, tapi tetap di koordinasikan ke pusat. 
Proses pemberitaan di iNews TV Makassar selalu koordinasi dengan rundown  iNews 
TV Jakarta. Tapi reporter wajib mengirim ke Jakarta liputannya, karena bisa saja 
liputannya dibutuhkan untuk penayangan nasional. Penentuan pola berita, terproses 
dari perkembangan informasi berita di sekitar Sulawesi Selatan yang di setor oleh 
reporter di lapangan. 
Implikasi dari penelitian ini penulis berharap agar iNews TV Makassar dapat 
lebih meningkatkan kualitas isi berita iNews Sulsel sehingga menambah kepercayaan 
dan kesetiaan pemirsa iNews TV Makassar dengan melakukan evaluasi, baik itu dari 





A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi saat ini, telah muncul begitu banyak teknologi baru yang 
merupakan buatan manusia itu sendiri. Teknologi yang hadir di kalangan masyarakat 
semakin hari semakin canggih mengikuti perkembangan zaman. Kecanggihan alat 
teknologi membuat manusia semakin ketergantungan pada media teknologi yang 
disediakan. Sehingga jarak dan waktu tidak lagi menjadi penghalang dalam 
menjalankan aktifitas manusia. 
Teknologi menyebar ke semua kebutuhan manusia, termasuk di dunia 
komunikasi. Teknologi komunikasi ini pengaruhnya tidak bisa dihindari oleh 
manusia. Berbagai alat komunikasi pun bermunculan mulai dari yang biasa sampai 
yang tercanggih. Berbagai perkembangan cara berkomunikasi pun mengalami 
revolusi yang luar biasa, termasuk dalam dunia penyiaran. Selain menjadi sumber 
informasi, juga menawarkan beragam hiburan yang menarik. Bahkan, industri 
penyiaran saat ini begitu diminati oleh kalangan masyarakat. Salah satu media 
penyiaran yaitu televisi. Sejak kemunculan media televisi, penyiaran berita mulai 
menimbulkan shock di kalangan media cetak dan radio. 
Media televisi sebagai fenomena baru dalam dunia jurnalisme muncul secara 
menawan. Ada yang mengatakan, jika dulu orang berhamburan ke luar rumah 
mencari surat kabar kalau ada peristiwa genting, kini orang buru-buru masuk rumah 
menyetel pesawat televisi.1 Kehadiran televisi membuat masyarakat terhipnotis 
                                                             
1Sedia Willing Barus, Jurnalistik; Petunjuk Teknis Menulis Berita (Jakarta: Erlangga, 2010), 
h.  9. 
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dengan tayangan-tayangan yang disajikan. Yang tentunya jauh lebih menarik 
perhatian masyarakat daripada surat kabar, radio, dan yang lainnya. 
Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai 
program hiburan seperti film, musik, kuis, talk show, dan sebagainya, tetapi siaran 
berita merupakan program yang mengidentifikasi suatu stasiun TV kepada 
pemirsanya. Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang 
dimiliki suatu stasiun TV, dengan demikian stasiun TV tanpa program berita akan 
menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program berita juga menjadi bentuk 
kewajiban dan tanggung jawab pengelola TV kepada masyarakat yang menggunakan 
gelombang udara publik.2 
Secara gradual, jurnalisme televisi AS berkembang mengikuti selera pasar 
tahun 1970-an, ditandai munculnya beragam kemasan berita dari televisi lokal. 
Kemasannya tampak sensasional dengan tekanan pada kharisma juga image 
presenternya melebihi dari isi berita yang disampaikannya.3  
Di Indonesia, televisi komersial berkembang tahun 1990-an mengikuti 
tuntutan pasar dengan menampilkan kecenderungan yang nyaris sama. Era yang 
disebut “Commodified Journalism” sedang menggejala melalui format berita cepat 
saji, pendek, sarat informasi ringan yang bersifat menghibur seperti infotainment dan 
sejenisnya.4 Berita-berita yang dominan muncul di televisi mengandung muatan nilai 
polemik, analisis yang sifatnya menggurui (sarat opini dari reporter atau presenter) 
                                                             
2Morissan,  Jurnalistik Televisi Mutakhir (Cet.2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 2. 
3Masduki dan Muzayin Nazaruddin, Media; Jurnalisme dan Budaya Populer (Yogyakarta: 
Program Studi Komunikasi Universitas Islam Indonesia (UII) dan UII Press,  2008), h. 157. 
4Masduki dan Muzayin Nazaruddin, Media; Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 157. 
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dan fenomena satir dalam dunia kekuasaan dan hiburan. Sepanjang tahun 2006, layar 
televisi Indonesia dipenuhi oleh ratusan program jurnalistik yang isinya relatif 
berseberangan, yaitu isu-isu aktual yang terkait kepentingan publik seperti bencana 
banjir, gempa, tsunami dan kelaparan dengan isu-isu privat seperti skandal seks, 
korupsi dan perilaku menyimpang lainnya di kalangan selebriti politik dan hiburan. 
Meskipun isinya berseberangan, tetapi pola penyajian tetap sama, sarat satirisme, 
polemik dan opini memihak.5 
Kebijakan Redaksional (Editorial Policy) adalah ketentuan yang disepakati 
oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak 
boleh dimuat atau disiarkan, juga kata istilah atau ungkapan yang tidak boleh dan 
boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi dan misi media. Keberadaan media televisi 
sangat berpengaruh dalam membentuk pola pikir masyarakat umum. Sehingga 
tayangan yang berkualitas sangat diharapkan dapat mewarnai pertelevisian 
masyarakat. Walaupun pada akhirnya akan menimbulkan tanggapan yang berbeda-
beda. Salah satu jenis program dari iNews TV yang menjadi penelitian penulis adalah 
program berita iNews Sulsel. 
Banyaknya program berita terutama siaran televisi lokal hingga regional yang 
ditayangkan di televisi membuat pesatnya persaingan di dunia pemberitaan untuk 
menarik perhatian pemirsa. iNews TV Makassar adalah TV lokal yang merupakan 
bagian dari jaringan media terintegrasi terbesar di Asia Tenggara, yaitu MNC Media. 
Pertama kali mengudara pada tanggal 14 Januari 2009 (dengan nama SUN TV 
Makassar), iNews TV Makassar terus berevolusi ke arah yang lebih baik dalam 
kaitannya sebagai media yang menjadi sumber informasi dan inspirasi masyarakat 
                                                             
5Masduki dan Muzayin Nazaruddin, Media; Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 158. 
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Sulawesi Selatan. Dengan tagline Inspiring and Informative, iNews TV Makassar 
terus berbenah dengan menghadirkan program-program yang selalu mengedepankan 
kualitas. 
Berbekal sumber daya mumpuni dan berpengalaman dari berbagai bidang 
ilmu, iNews TV yakin untuk terus melangkah maju menyongsong masa depan 
pertelevisian di Indonesia yang semakin dinamis dan modern. Untuk mewujudkan itu 
semua, iNews TV didukung perangkat broadcasting dengan teknologi terkini yang 
akan terus mengawal dan menjamin seluruh informasi berkualitas untuk sampai 
kepada seluruh pemirsa setia iNews TV Makassar kapanpun dan dimanapun. 
Program berita iNews Sulsel adalah program berita lokal yang menayangkan 
beragam informasi aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan. Disajikan menarik 
dan efektif agar dapat menjadi jawaban kebutuhan informasi pemirsa. Program ini 
diharapkan mampu memberikan sensasi baru yang berbeda dalam menikmati berita. 
Penelitian ini berfokus pada kebijakan redaksional iNews TV dalam penentuan 
program iNews Sulsel dengan menggunakan sumber data berupa sumber primer dan 
sumber sekunder. Sumber primer ini dilakukan dengan mewawancarai langsung 
informan yang dianggap kompeten dan memiliki keterkaitan dengan judul peneliti. 
Selain itu juga menggunakan sumber data sekunder atau pelengkap berupa dokumen, 
file dan data pendukung lainnya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada Kebijakan Redaksional iNews TV Makassar 





2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah Kebijakan Redaksional iNews TV Makassar dalam 
penentuan program iNews Sulsel. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi 
penelitian ini dan agar menghindari interpretasi yang berbeda, maka penulis 
memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul 
tersebut sebagai berikut : 
a. Konsep Kebijakan Redaksional 
Konsep kebijakan redaksional adalah rumusan para staf redaksi untuk 
menentukan seperti apa program acara yang akan mereka siarkan. Penentuan ini 
berdasarkan analisis kebutuhan pemirsa didukung dengan inovasi yang dilakukan 
oleh pengelola media tersebut. Jadi, kebijakan redaksional merupakan bagian agenda 
setting media dalam menentukan program siaran. 
b. iNews TV 
iNews TV Makassar adalah TV lokal yang merupakan bagian dari jaringan 
media terintegrasi terbesar di Asia Tenggara, yaitu MNC Media. Pertama kali 
mengudara pada tanggal 14 Januari 2009 (dengan nama SUN TV Makassar), iNews 
TV Makassar terus berevolusi ke arah yang lebih baik dalam kaitannya sebagai media 
yang menjadi sumber informasi dan inspirasi masyarakat Sulawesi Selatan. Dengan 
tagline Inspiring and Informative, iNews TV Makassar terus berbenah dengan 
menghadirkan program-program yang selalu mengedepankan kualitas. 
c. Berita 
Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang sedang 
terjadi, disajikan lewat bentuk cetak, siaran, internet, atau dari mulut ke mulut kepada 
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orang ketiga atau orang banyak. Laporan berita merupakan tugas profesi wartawan, 
saat berita dilaporkan oleh wartawan laporan tersebut menjadi fakta/ide terkini yang 
dipilih secara sengaja oleh redaksi pemberitaan/media untuk disiarkan dengan 
anggapan bahwa berita yang terpilih dapat menarik khalayak banyak karena 
mengandung unsur-unsur berita. 
d. iNews Sulsel 
iNews Sulsel adalah salah satu program dari iNews TV Makassar yang 
merupakan program berita lokal. iNews Sulsel ini menayangkan beragam 
informasi aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan. Disajikan menarik dan 
efektif agar dapat menjadi jawaban kebutuhan informasi pemirsa. Program ini 
diharapkan mampu memberikan sensasi baru yang berbeda dalam menikmati 
berita. Tayang pada hari Senin-Jum’at pukul 15.30 WITA. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep kebijakan redaksional yang diterapkan iNews TV 
Makassar dalam penentuan program iNews Sulsel ? 
2. Bagaimana proses dan pola berita program iNews Sulsel di iNews TV 
Makassar ? 
D. Kajian Pustaka 
Berkaitan dengan judul skripsi yang menjadi penelitian penulis, ada beberapa 
yang telah diteliti oleh peneliti lain diantaranya : 
1. Andi Fathurrahim (2015), NIM : 50500111008, Jurusan Jurnalistik 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan judul skripsi 
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“Kebijakan Redaksional Mengedukasi Pemirsa (Studi Kasus pada Program Ve 
News Siang di Ve Channel Kota Makassar)” tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Kebijakan Redaksional Ve News Siang Mengedukasi 
Penonton dan untuk mengetahui nilai edukasi menjadi pertimbangan 
Redaksional dalam pemberitaan Ve News siang di Ve Channel. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif menggali informasi dengan 
narasumber melalui pengamatan,wawancara, dan dokumentasi.6 
2. Mardansyah Syarifuddin (2015), NIM : 50500112030, Jurusan Jurnalistik 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan judul skripsi 
“Kebijakan Redaksional TVRI Sulawesi Selatan dalam penentuan program 
warta Sulsel” tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
konsep program Warta Sulsel pada Stasiun TVRI SulSel dan mengetahui 
bagaimana kebijakan redaksi TVRI SulSel dalam penayangan program Warta 
SulSel. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang 
menghasilkan sejumlah data, baik yang tertulis maupun lisan dari orang-orang 
serta tingkah laku yang diamati.7 
3. Natalia Frederika Honsujaya (2016), NIM : E 311 12 002, Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar dengan judul skripsi 
“Kebijakan Redaksional News Departement di NET (News and Entertainment 
Television) dalam Pengelolaan Citizen Journalism” tujuan dari penelitian ini 
                                                             
6Andi Fathurrahim, Kebijakan Redaksional Mengedukasi Pemirsa (Studi Kasus pada 
Program Ve News Siang di Ve Channel Kota Makassar), Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2015). 
7Mardansyah Syarifuddin, Kebijakan Redaksional TVRI Sulawesi Selatan dalam penentuan 




adalah untuk mengetahui kebijakan redaksional terhadap video Citizen 
Journalism yang masuk ke NET, mengetahui faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam menyeleksi video Citizen Journalism, serta untuk 
mengetahui mekanisme kerja redaksi dalam menyeleksi video Citizen 
Journalism. Jenis penelitian yang digunakan adalah wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi.8 
4. Lisa Indrawati (2017), NIM : 50500113115, Jurusan Jurnalistik Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan judul skripsi “Kebijakan 
Redaksional iNews TV Makassar dalam penentuan program iNews Sulsel” 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui kebijakan redaksional yang 
diterapkan iNews TV Makassar dalam penentuan program iNews Sulsel, 
mengetahui proses dan pola berita program iNews Sulsel di iNews TV 
Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasi (pengamatan), 
wawancara dan dokumentasi. 
Tabel 1 
Perbandingan Orientasi Beberapa Penelitian Terdahulu 
No. Nama dan Judul Jenis 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1. Andi Fathurrahim  
Kebijakan Redaksional 
Mengedukasi Pemirsa (Studi 








                                                             
8Natalia Frederika Honsujaya, Kebijakan Redaksional News Departement di NET (News and 
Entertainment Television) dalam Pengelolaan Citizen Journalism, Skripsi (Makassar: Fak. Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik UNHAS Makassar 2016). 
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2. Mardansyah Syarifuddin  
Kebijakan Redaksional TVRI 
Sulawesi Selatan dalam 









3. Natalia Frederika Honsujaya  
Kebijakan Redaksional News 
Departement di NET (News 
and Entertainment Television) 










4. Lisa Indrawati 
Kebijakan Redaksional iNews 








E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui konsep kebijakan redaksional yang diterapkan iNews TV 
Makassar dalam penentuan program iNews Sulsel. 
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b. Untuk mengetahui proses dan pola berita program iNews Sulsel di iNews TV 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
kebijakan redaksional iNews TV Makassar dalam penentuan program 
iNews Sulsel. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi ilmu jurnalistik 
agar dapat berkolaborasi dalam pengembangan media televisi. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana media televisi bisa 
memberikan informasi berupa berita yang akurat dan terpercaya kepada 
masyarakat. 
2) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 







A. Komunikasi Massa 
Komunikasi dalam pengertian umum dapat dilihat dari dua segi yaitu secara 
etimologis dan terminologis. Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah 
komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatio, dan perkataan ini bersumber 
pada kata communis. Perkataan communis tersebut dalam pembahasan kita ini sama 
sekali tidak ada kaitannya dengan partai komunis yang sering dijumpai dalam 
kegiatan politik. Arti communis disini adalah sama, dalam arti kata sama makna, 
yaitu sama makna mengenai suatu hal. Jadi, komunikasi berlangsung apabila antara 
orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang 
dikomunikasikan.  
Jelasnya,  jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang dinyatakan orang lain 
kepadanya, maka komunikasi berlangsung. Dengan lain perkataan, hubungan antara 
mereka itu bersifat komunikatif. Sebaliknya jika ia tidak mengerti, komunikasi tidak 
berlangsung. Dengan lain perkataan, hubungan antara orang-orang itu tidak 
komunikatif.1 
Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan 
oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian itu jelas bahwa komunikasi 
melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain. 
Jadi, yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia. Karena itu, komunikasi 
yang dimaksudkan di sini adalah komunikasi manusia atau dalam bahasa asing 
                                                             
1Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet-7, 




human communication, yang sering kali pula disebut komunikasi sosial atau social 
communication. Komunikasi manusia sebagai singkatan dari komunikasi 
antarmanusia.  
Dinamakan komunikasi sosial atau komunikasi kemasyarakatan karena hanya 
pada manusia-manusia yang bermasyarakat  terjadinya komunikasi. Masyarakat 
terbentuk dari paling sedikit dua orang yang saling berhubungan dengan komunikasi 
sebagai penjalinnya. Robinson Crusoe, yang hidup menyendiri di sebuah pulau 
terpencil, tidak hidup bermasyarakat kerena dia hidup sendirian. Oleh sebab itu dia 
tidak berkomunikasi dengan siapa-siapa.2 
Komunikasi massa adalah bagaimana orang memproduksi pesan dan 
menyebarkannya melalui media disatu pihak, dan bagaimana orang-orang mencari 
serta menggunakan pesan-pesan tersebut di pihak lain.3 Komunikasi massa ialah 
penyebaran pesan dengan menggunakan media yang ditujukan kepada massa yang 
abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh si penyampai pesan. Pembaca 
surat kabar, pendengar radio, penonton televisi dan film, tidak tampak oleh si 
komunikator. Dengan demikian, maka jelas bahwa komunikasi massa atau 
komunikasi melalui media massa sifatnya “satu arah” (one way trafic). Begitu pesan 
disebarkan oleh komunikator, tidak diketahuinya apakah pesan itu diterima, 
dimengerti, atau dilakukan oleh komunikan. Wartawan surat kabar, penyiar radio, 
penyiar televisi, atau sutradara film tidak mengetahui nasib pesan yang disampaikan 
kepada khalayak itu.4 
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Pertumbuhan industri media massa, seperti televisi di Indonesia, sedikitnya 
ditandai oleh tiga hal. Pertama, pengelola usaha di bidang media massa tidak lagi 
dilakukan dalam bentuk yayasan yang berasaskan aspek idealisme, sudah menjadi 
perubahan tambahan yang dikelola oleh sistem manajemen profesional dan 
penggunaan produk-produk teknologi canggih yang sudah mengarah pada 
“komersialisasi”. Kedua, semakin banyak para pengusaha nasional atau lazim disebut 
para “konglomerat” yang menanamkan modalnya di bidang usaha media massa. 
Ketiga, media massa yang ada sangat beragam bentuknya dan mengarah pada 
spesialisasi.5 
Media massa juga kerap melakukan penyimpangan di dalam pelaksanaan 
peliputannya, yaitu : 
• Memelintir bahasa atau menggunakan bahasa bersifat sensasional atau bombastis 
dengan menggunakan teknik jurnalisme omongan, mengutip pendapat dari 
sumber yang tak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
• Mencampuradukkan antara realita dan kepalsuan (atau dikenal pseudosopy). 
• Di era Orde Baru, redaksi media massa kerap dijuluki “pers pancasila”. Kala itu, 
jajaran pemimpin redaksi menjalankan ‘pesan/amanat’ dari Departemen 
Penerangan dan Mabes ABRI dalam menjalankan isi redaksionalnya. 
• Pada awal kekuasaan Orde Baru, pemerintah menggunakan dua media Angkatan 
Bersenjata (yang dikuasai tentara) dan Berita Yudha (War News) untuk 
mengorbankan propaganda kepada rakyat terhadap kelompok PKI. Ketika itu, 
media dan wartawan bungkam saat menerima “pengarahan” dan kebohongan 
versi militer yang diarahkan Pemerintah. 
                                                             





• Dalam konflik elit, media menggunakan teknik jurnalisme omongan dan 
jurnalisme kekerasan di dalam pemberitaannya sehingga mengacaukan persepsi 
masyarakat terhadap kebenaran realistis. Dalam hal ini, media secara tidak 
langsung menjadi cermin realitas (the mirror of events), dan demi menyenangkan 
target audience  dan public opinion, media melupakan fanatisme sosial yang 
“mudah” memicu emosi masyarakat, dengan mengangkat peristiwa konflik 
kekerasan menjadi suatu berita. Mengangkat peristiwa konflik sebagai berita 
merupakan realitas yang mengandung nilai berita tinggi. Namun, yang menjadi 
masalah adalah penggambaran kekerasan atau konflik yang dapat memancing 
emosi masyarakat. 
• Memunculkan headline dan judul berita yang berbeda (misleading) dengan isi 
berita sehingga tidak sesuai dengan kenyataan. 
• Melakukan dramatisasi fakta, dengan tujuan mengorbankan rasa benci dan 
permusuhan di dalam masyarakat. 
• Mengutip kata-kata dari sumber berita yang kontoversial, yang bisa 
menimbulkan konflik terbuka. 
• Memunculkan efek dari kata-kata bermakna ganda yang membingungkan 
pembaca. 
• Tidak obyektif dalam pemberitaan. 
• Media kerap dijadikan corong pengungkapan berita tertentu untuk kepentingan 
pemilik modal media massa yang bersangkutan. 
• Media terlalu menghamba terhadap selera pasar, padahal kemerdekaan 
sesungguhnya ada di tangan mereka.6 
                                                             





Media massa saat ini bisa dikatakan sudah menguasai dunia, semua orang 
berpacu kepadanya. Informasi apapun yang dibutuhkan, semuanya tersedia di media 
massa. Ketidak telitian kadang membuat sang komunikan salah tanggap dengan 
informasi yang diterimanya. 
B. Konsep Kebijakan Redaksional Media 
Kebijakan dimaknai sebagai serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan 
tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok pelaku 
guna memecahkan masalah tertentu. Kebijakan diartikan pula sebagai program 
pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktik-praktik yang terarah.7 
Redaksional yaitu mengenai cara dan gaya menyusun kata dalam kalimat.8 
Kebijakan Redaksional (Editorial Policy) adalah ketentuan yang disepakati oleh 
redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak boleh 
dimuat atau disiarkan, juga kata, istilah, atau ungkapan yang tidak boleh dan boleh 
dipublikasikan, sesuai dengan visi dan misi media. Kebijakan Redaksional dalam 
media radio/TV penggunaan bahasanya dituangkan dalam standar kata siaran. Gaya 
penulisan itu harus ditandai oleh wartawan agar terjadi keseragaman  dalam teknis 
penulisan kata-kata, gaya bahasa atau kalimat, dan istilah. Kebijakan redaksional 
ditetapkan sebagai standar bagi wartawan dan penyiar demi ciri khas media sekaligus 
menjaga keseragaman bahasa di kalangan wartawan/penyiar.9 
Kebijakan redaksional adalah suatu aturan yang dibuat oleh redaksi yang 
bersangkutan terkait dengan visi dan misi redaksi serta cara teknis/manajemen 
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redaksi saat melakukan pekerjaan peliputan. Tentunya kedua hal ini akan mewarnai 
isi berita serta sistem kerja redaksi. Perlu diperhatikan bahwa setiap dapur redaksi 
(stasiun TV) mempunyai kebijakan redaksional yang berbeda-beda, tidak ada satupun 
yang mempunyai kebijakan redaksional yang sama. 
Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3:159 berikut : 
 
                         
                                
        
Terjemahnya :  
 
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.10 
 
Tuntunan ayat di atas diarahkan kepada Nabi Muhammad saw., sambil 
menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada kaum muslimin khususnya mereka 
yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam perang Uhud. Sebenarnya 
cukup banyak hal dalam peristiwa perang Uhud yang dapat mengundang emosi 
manusia untuk marah. Namun demikian cukup banyak pula bukti yang menunjukkan 
kelemah lembutan Nabi saw. Beliau bermusyawarah dengan mereka sebelum 
memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas mereka walau beliau sendiri 
kurang berkenan, beliau tidak memaki dan mempersalahkan para pemanah yang 
                                                             




meninggalkan markas mereka, tetapi hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain. 
Jika demikian, maka disebabkan rahmat yang amat besar dari Allah, sebagaimana 
dipahami dari bentuk infinitif (nakirah) dari kata rahmat, bukan oleh satu sebab yang 
lain sebagaimana dipahami dari huruf (ام) mâ yang digunakan di sini dalam konteks 
penetapan rahmat-Nya – disebabkan karena rahmat Allah itu – engkau berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau berlaku keras, buruk perangai, 
kasar kata lagi berhati kasar, tidak peka terhadap keadaan orang lain, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, disebabkan oleh antipati terhadapmu. 
Karena perangaimu tidak seperti itu, maka maafkanah kesalahan-kesalahan mereka 
yang kali ini mereka lakukan, mohonkanlah ampun kepada Allah bagi mereka, atas 
dosa-dosa yang mereka lakukan dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu, yakni dalam urusan peperangan dan urusan dunia, bukan urusan syariat 
atau agama. Kemudian apabila engkau telah melakukan hal-hal di atas dan telah 
membulatkan tekad, melaksanakan hasil musyawarah kamu, maka laksanakan sambil 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya, dan dengan demikian Dia akan membantu dan 
membimbing mereka ke arah apa yang mereka harapkan. 
Firman-Nya: Maka disebabkan rahmat Allah engkau berlaku lemah lembut 
terhadap mereka, dapat menjadi salah satu bukti bahwa Allah swt. Sendiri yang 
mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad saw., sebagaimana sabda 
beliau: “Aku dididik oleh Tuhanku, maka sungguh baik hasil pendidikan-Nya.” 
Kepribadian beliau dibentuk sehingga bukan hanya pengetahuan yang Allah 
limpahkan kepada beliau melalui wahyu-wahyu al-Qur’ân, tetapi juga kalbu beliau 




Redaksi di atas, yang disusul dengan perintah memberi maaf, dan seterusnya 
seakan-akan ayat ini berkata: Sesungguhnya perangaimu wahai Muhammad, adalah 
perangai yang sangat luhur, engkau tidak bersikap keras, tidak juga berhati kasar, 
engkau pemaaf dan bersedia mendengar saran dari orang lain. Itu semua disebabkan 
karena rahmat Allah kepadamu yang telah mendidikmu, sehingga semua faktor yang 
dapat mempengaruhi kepribadianmu disingkirkan-Nya. Ayahmu meninggal sebelum 
engkau lahir, engkau dibawa jauh dari ibumu sejak kecil, engkau tidak pandai 
membaca dan menulis dan engkau hidup dilingkungan yang belum tersentuh oleh 
peradaban manusia yang telah terkena polusi. Memang, ayah, ibu, bacaan dan 
lingkungan, merupakan empat faktor yang membentuk kepribadian manusia dan 
keempatnya hampir dapat dikatakan tidak menyentuh Nabi Muhammad saw. Karena 
perangaimu sedemikian luhur, maka maafkan, mohonkan ampun dan dengarkan saran 
serta diskusikan bersama mereka persoalan-persoalan mereka. 
Firman-Nya: Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar..., 
mengandung makna bahwa engkau wahai Muhammad bukanlah seseorang yang 
berhati keras. Ini dipahami dari kata (ول) lauw yang diterjemahkan sekiranya. Kata ini 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang bersyarat, tetapi syarat tersebut tidak 
dapat wujud. Seperti jika seorang yang ayahnya telah meninggal kemudian berkata 
“Sekiranya ayah saya hidup, maka saya akan menamatkan kuliah.” Karena ayahnya 
telah wafat, maka kehidupan yang diandaikannya pada hakikatnya tidak ada, dan 
dengan demikian tamat yang diharapkannya pun tidak mungkin wujud. Jika 
demikian, ketika ayat ini menyatakan sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, maka itu berarti sikap 




maka tentu saja, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, tidak pernah 
akan terjadi. 
Memang sahabat-sahabat Nabi saw., selalu berada disekeliling beliau, senang 
bersama beliau, dan tidak jemu-jemu mendengar sabda-sabda beliau. Semua merasa 
mendapat kehangatan beliau, dan walau semua merasa mendapatkannya, tidak 
seorang pun merasa, bahkan kehangatan yang diperoleh orang lain mengurangi 
kehangatan yang didambakannya. Persis seperti kehangatan matahari, betapapun 
kehangatannya diperoleh semua makhluk, tidak satupun yang mengeluh 
kekurangannya. 
Firman-Nya: Berlaku keras lagi berhati kasar, menggambarkan sisi dalam 
dan sisi luar manusia, berlaku keras menunjukkan sisi luar manusia dan berhati 
kasar, menunjukkan sisi dalamnya. Kedua hal itu dinafikan dari Rasul saw. Memang 
keduanya perlu dinafikan secara bersamaan, karena boleh jadi ada yang berlaku keras 
tapi hatinya lembut, atau hatinya lembut tapi tidak mengetahui sopan santun. Karena 
yang terbaik adalah yang menggabungkan keindahan sisi luar dalam perilaku yang 
sopan, kata-kata yang indah, sekaligus hati yang luhur, penuh kasih sayang. Alhasil 
penggalangan ayat di atas serupa dengan firman-Nya: “Sesungguhnya telah datang 
kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin” (QS. At-Taubah [9]: 128). 
Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah melakukan 
musyawarah. Ini penting, karena petaka yang terjadi di Uhud, didahului oleh 
musyawarah, serta disetujui oleh mayoritas. Kendati demikian, hasilnya sebagaimana 




berkesimpulan bahwa musyawarah tidak perlu diadakan. Apalagi bagi Rasul saw. 
Nah, karena itu ayat ini dipahami sebagai pesan untuk melakukan musyawarah. 
Kesalahan yang dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang 
dilakukan tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian, tidak sebaik 
kebenaran yang diraih bersama. 
Kata musyawarah terambil dari akar kata (روش) syawara yang pada mulanya 
bermakna mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini kemudian berkembang, 
sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil/dikeluarkan dari yang lain 
(termasuk pendapat). Kata musyawarah, pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-
hal yang baik, sejalan dengan makna dasar di atas. 
Madu bukan saja manis, tetapi ia adalah obat bagi banyak penyakit, sekaligus 
menjadi sumber kesehatan dan kekuatan. Itulah yang dicari di mana pun dan siapa 
pun yang menemukannya. Madu dihasilkan oleh lebah. Jika demikian, yang 
bermusyawarah bagaikan lebah, mahkluk yang sangat disiplin, kerjasamanya 
mengagumkan, makanannya sari kembang, hasilnya madu, di mana pun ia hinggap 
tidak pernah merusak, tidak mengganggu kecuali diganggu, sengatannya pun obat. 
Itulah permusyawaratan dan demikian itu sifat yang melakukannya. Tidak heran jika 
Nabi saw. menyamakan seorang mukmin dengan lebah. 
Pada ayat ini, disebutkan tiga sifat dan sikap secara berurutan disebut dan 
diperintahkan kepada Nabi saw. untuk beliau laksanakan sebelum bermusyawarah. 
Penyebutan ketiga hal itu walaupun dari segi konteks turunnya ayat, mempunyai 
makna tersendiri yang berkaitan dengan perang uhud. Namun, dari segi pelaksanaan 




melakukan musyawarah. Setelah itu, disebutkan lagi satu sikap yang harus diambil 
setelah adanya hasil musyawarah dan bulatnya tekad. 
Pertama, adalah berlaku lemah-lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras. 
Seseorang yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada dalam posisi 
pemimpin, yang pertama ia harus hindari ialah tutur kata yang kasar serta sikap keras 
kepala, karena jika tidak, maka mitra musyawarah akan bertebaran pergi. Petunjuk ini 
dikandung oleh penggalan awal ayat di atas sampai firman-Nya:   ظف تنكولو( باقلا ظيلغا
  ضفنلا) كلوحنماو  wa lau kunta fazhzhan ghalîzh al-qalb lanfadhdhû min h̲aulik. 
Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran baru. Dalam bahasa ayat di 
atas (مهنع فعاف) fa’fu anhum. “Maaf”, secara harfiah berarti “menghapus” 
Memaafkan, adalah menghapus bekas luka hati akibat perlakuan pihak lain yang 
dinilai tidak wajar. Ini perlu, karena tiada musyawarah tanpa pihak lain, sedangkan 
kecerahan pikiran hanya hadir bersamaan dengan sirnanya kekeruhan hati. 
Di sisi lain, yang bermusyawarah harus menyiapkan mentalnya untuk selalu 
bersedia memberi maaf, karena boleh jadi ketika melakukan musyawarah terjadi 
perbedaan pendapat, atau keluar dari pihak lain kalimat atau pendapat yang 
menyinggung, dan bila mampir ke hati akan mengeruhkan pikiran, bahkan boleh jadi 
mengubah musyawarah menjadi pertengkaran. 
Kemudian, yang melakukan musyawarah harus menyadari bahwa kecerahan 
pikiran, atau ketajaman analisis saja belum cukup. 
“Akal memang mengagumkan, ia mampu membatalkan satu argumen dengan 
argumen lain. Akibatnya ia dapat mengantar kita kepada keraguan yang 




Nah, kalau demikian, kita masih membutuhkan “sesuatu” bersama akal. 
Terserah Anda, apa nama “sesuatu” itu. Namailah “indera keenam”, sebagaimana 
filosof dan psikolog menamainya, atau “bisikan/gerak hati” kata orang kebanyakan, 
atau “Ilham, hidayah dan firasat” menurut agamawan.  
Tidak jelas cara kerja “sesuatu” itu, karena datangnya hanya sekejap, sekadar 
untuk mencampakkan informasi yang diduga “kebetulan”, oleh sementara orang, 
kepergiannya pun tidak seizin yang dikunjungi. Biasanya “sesuatu” itu mengunjungi 
orang-orang yang jiwanya dihiasi oleh kesucian “Allah tidak memberi hidayah orang 
yang berlaku aniaya,” (QS. al-Baqarah [2]: 258); “kafir,” (QS. al-Baqarah [2]: 264); 
“bergelimang dalam dosa,” (QS. al-Maidah [5]: 108); “berfoya-foya,” (QS. al-
Mu’min [40]: 28); “penghianat,” (QS. Yusuf [12]: 52); dan “pembohong,” (QS. az-
Zumar [39]: 3). Demikian terjemahan beberapa ayat al-Qur’ân. 
Kalau demikian untuk mencapai yang terbaik dari hasil musyawarah, 
hubungan dengan Tuhan pun harus harmonis, itu sebabnya hal ketiga yang harus 
mengiringi musyawarah adalah permohonan maghfirah dan ampunan Ilahi, 
sebagaimana ditegaskan oleh pesan QS. Âl ‘Imrân [3]: 159 di atas, (مهلرفغتساو) wa 
istaghfir lahum. 
Pesan terakhir Ilahi dalam konteks musyawarah adalah setelah musyawarah 
usai, yaitu ( إفزعاذ  كوتف تمالله ىلع ل ) fa idzâ ‘azamta fa tawakkal ‘alâ Allâh (Apabila telah 
bulat tekad, [laksanakanlah] dan berserah dirilah kepada Allah). Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berserah diri kepada-Nya. 
Ayat di atas juga mengisyaratkan tentang lapangan musyawarah, yaitu ( يف
رملأا) fi al-amr yang diterjemahkan di atas dengan dalam urusan itu. Dari segi konteks 




ulama yang membatasi musyawarah yang diperintahkan kepada Nabi saw. terbatas 
dalam urusan tersebut. Pandangan ini tidak didukung oleh praktek Nabi saw., bahkan 
tidak sejalan dengan sekian ayat al-Qur’ân. 
Dari al-Qur’ân, ditemukan dua ayat lain yang menggunakan akar kata 
musyawarah, yang dapat diangkat di sini, guna memahami lapangan musyawarah. 
Pertama, QS. al-Baqarah [2]: 223. Ayat ini membicarakan bagaimana 
seharusnya hubungan suami-istri dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 
rumah tangga dan anak-anak, seperti soal menyapih anak. Di sana, Allah memberi 
petunjuk agar persoalan itu (dan juga persoalan-persoalan rumah tangga lainnya) 
dimusyawarahkan antara suami-istri. 
Ayat kedua, adalah QS. asy-Syûrâ [42]: 38, yang menjanjikan bagi orang 
mukmin ganjaran yang lebih baik dan kekal di sisi Allah. Orang-orang mukmin 
dimaksud memiliki sifat-sifat, antara lain adalah (مهنيب ىروش مهرمأ)  amruhum syûrâ 
bainahum/ urusan mereka diputuskan dengan musyawarah antar mereka. 
Dalam soal amr atau urusan, dari al-Qur’ân ditemukan adanya urusan yang 
hanya menjadi wewenang Allah semata-mata, bukan wewenang manusia betapapun 
agungnya. Ini antara lain, terlihat dalam jawaban Allah tentang ruh (baca QS. al-Isra’ 
[17]: 85), datangnya Kiamat (QS. an-Nâzi’ât [79]: 42). Demikian juga soal taubat 
(baca QS. Âl ‘Imrân [3]: 128) serta ketentuan syariat agama (QS. al-An’âm [6]: 57), 
dan lain-lain. Dalam konteks ketetapan Allah dan ketetapan Rasul yang bersumber 
dari wahyu, maka secara tegas al-Qur’an menyatakan bahwa: “Tidaklah patut bagi 
laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah 




(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya maka sungguh, dia telah sesat, sesat yang nyata” (QS. al-Ah̲zâb [33]: 36). 
Nah, jika demikian, lapangan musyawarah adalah persoalan-persoalan 
kemasyarakatan, seperti yang dipahami dari QS. asy-Syûrâ di atas. Para sahabat Nabi 
saw. menyadari benar hal ini, sehingga mereka tidak mengajukan saran menyangkut 
hal-hal yang telah mereka ketahui adanya petunjuk Ilahi. Ketika Nabi saw. memilih 
satu lokasi untuk pasukan kaum muslimin dalam perang Badr, sahabat beliau al-
Khubbab Ibn al-Mundzir terlebih dahulu bertanya: “Apakah ini tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu untuk engkau tempati, atau pilihan ini adalah 
pilihanmu berdasarkan strategi perang dan tipu muslihat?” Ketika Nabi menjawab 
bahwa pilihan itu adalah pilihan berdasarkan pertimbangan beliau, barulah al-
Khubbab menyarankan lokasi lain, yang ternyata disetujui oleh Nabi saw. 
Sebaliknya, dalam perundingan Hudaibiyah beberapa syarat yang disetujui Nabi, 
tidak berkenan di hati banyak sahabat beliau. ‘Umar Ibn Khaththâb menggerutu dan 
menolak, “ Mengapa kita harus menerima syarat-syarat ini yang merendahkan agama 
kita.” Demikian lebih kurang ucap ‘Umar, tetapi begitu Nabi saw. menyampaikan 
bahwa: “Aku adalah Rasul Allah.” ‘Umar ra. Dan sahabat-sahabat lainnya terdiam 
dan menerima putusan Rasul saw. itu. 
Dari sini, dapat disimpulkan bahwa persoalan-persoalan yang telah ada 
petunjuknya dari Allah swt. Secara tegas dan jelas, baik langsung maupun melalui 
Rasul saw, maka persoalan itu tidak termasuk lagi yang dapat dimusyawarahkan. 
Musyawarah hanya dilakukan dalam hal-hal yang belum ditentukan petunjuknya, 
serta soal-soal kehidupan duniawi baik yang petunjuknya bersifat global maupun 




Nabi saw. bermusyawarah dalam urusan masyarakat, bahkan beliau dalam 
beberapa hal bermusyawarah dan menerima saran menyangkut beberapa urusan 
keluarga beliau atau pribadi beliau. Salah satu kasus keluarga yang beliau mintakan 
saran adalah kasus rumor yang menimpa istri beliau, Aisyah ra. dan yang pada 
akhirnya turun ayat yang menampik segala rumor itu (baca QS. an-Nûr). 
Di atas dikemukakan bahwa ada tiga ayat bersama ayat yang ditafsirkan ini 
yang menggunakan akar kata musyawarah. 
Kalau melihat kepada tiga ayat saja, maka sepintas diduga bahwa al-Qur’an 
tidak memberikan perhatian yang cukup, terhadap persoalan musyawarah. Namun, 
dugaan tersebut akan sirna jika disadari cara al-Qur’an memberi petunjuk, serta bila 
di gali lebih jauh kandungan ayat-ayat  tersebut. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa petunjuk al-Qur’an yang rinci 
dikemukakannya menyangkut persoalan-persoalan yang tidak dapat terjangkau oleh 
nalar serta yang tidak mengalami perkembangan atau perubahan. Dari sini, dipahami 
mengapa uraian al-Qur’an menyangkut persoalan metafisika seperti surga dan neraka, 
demikian rinci. Demikian juga soal mahram, yakni mereka yang terlarang dinikahi, 
karena seseorang – kapan pun dan di mana pun selama jiwanya normal – tidak 
mungkin akan mengalami birahi terhadap orang tuanya, saudara atau keluarga dekat 
tertentu, demikian seterusnya. Ini adalah naluri yang tidak dapat berubah sepanjang 
hayat manusia dan kemanusiaan, kecuali bagi yang abnormal. 
Adapun persoalan yang dapat mengalami perkembangan atau pengembangan 
dan perubahan, maka al-Qur’an menghidangkan petunjuknya dalam bentuk prinsip-
prinsip umum agar petunjuk itu dapat menampung perubahan dan perkembangan 




Memang, amat sulit jika rincian satu persoalan yang diterapkan pada satu 
masa atau masyarakat tertentu dengan ciri kondisi sosial budayanya, harus diterapkan 
pula dengan rincian yang sama untuk masyarakat lain, baik di tempat yang sama pada 
masa yang berbeda, apalagi di tempat yang lain. 
Musyawarah, adalah salah satu contohnya, karena itu pula, petunjuk kitab suci 
al-Qur’ân menyangkut hal ini, amat singkat dan hanya mengandung prinsip-prinsip 
umum saja. Jangankan al-Qur’ân, Nabi saw. saja, yang dalam banyak hal seringkali 
merinci petunjuk-petunjuk umum al-Qur’ân, tidak meletakkan perincian dalam soal 
musyawarah ini, bahkan tidak juga pola tertentu yang harus diikuti. Itu sebabnya cara 
suksesi yang dilakukan oleh empat khalifah beliau – Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsmân dan 
‘Ali ra. – berbeda antara satu dengan lainnya. 
Demikian, Rasul saw. tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci tentang cara 
dan pola syura, karena jika beliau sendiri yang meletakkannya maka ini bertentangan 
dengan prinsip syura yang diperintahkan al-Qur’ân, sedang bila beliau bersama yang 
lain yang menetapkan, maka itu pun hanya berlaku untuk masa beliau saja. Tidak 
berlaku – rincian itu – untuk masa sesudahnya. 
Sungguh tepat, keterangan pakar tafsir Muhammad Râsyid Ridhâ ketika 
menyatakan bahwa “Allah telah menganugerahkan kepada kita kemerdekaan penuh 
dan kebebasan yang sempurna dalam urusan dunia dan kepentingan masyarakat, 
dengan jalan memberi petunjuk untuk melakukan musyawarah, yakni yang dilakukan 
oleh orang-orang yang cakap dan terpandang yang kita percayai, guna menetapkan 
bagi kita (masyarakat) pada setiap periode hal-hal yang bermanfaat dan 
membahagiakan masyarakat. Kita seringkali mengikat diri kita sendiri dengan 




agama, tetapi pada akhirnya syarat-syarat itu membelenggu diri kita sendiri.” 
Demikian komentarnya ketika menafsirkan QS. an-Nisâ’ [4]: 59.11 
Kebijakan komunikasi dilandasi dua proporsi. Pertama, media massa jatuh ke 
tangan yang salah dapat disalahgunakan untuk merusak keserasian sosial dan 
stabilitas politik masyarakat. Kedua, media massa dengan arahan yang tepat 
memainkan peranan yang konstruktif dalam pembinaan bangsa terutama di negara-
negara sedang berkembang. Oleh karena itu, operasi media massa harus dikontrol 
secara tepat oleh pemerintah. Dalam hal ini, Undang-Undang merupakan 
implementasi kebijakan komunikasi, baik sejak usulan maupun pengesahannya. 
Partisipasi publik menjadi kunci keberhasilan jika ia nanti akan dilaksanakan di ruang 
publik. Apalagi Undang-Undang penyiaran yang mengatur barang publik berupa 
frekuensi.12 
C. Televisi Sebagai Media Penyiaran 
Peletak dasar utama teknologi pertelevisian adalah Paul Nipkow dari Jerman 
yang dilakukannya pada tahun 1884. Ia menemukan sebuah alat yang kemudian 
disebut sebagai Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe. Penemuannya tersebut 
melahirkan electrische teleskop atau televisi elektris. Perkembangan teknologi 
pertelevisian saat ini sudah sedemikian pesat sehingga dampak siarannya 
menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas antara satu negara dengan negara 
lainnya terlebih setelah digunakannya satelit untuk memancarkan signal televisi.13 Di 
negara-negara Eropa, Amerika dan negara maju lainnya, puluhan saluran televisi 
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tersedia dan dapat dipilih sekehendak hati. Mereka bersaing untuk menyajikan acara-
acaranya yang terbaik agar dapat ditonton oleh masyarakat. Semuanya tentu dilandasi 
dengan perhitungan bisnis. Sekalipun sebagian besar dikelola oleh swasta komersial, 
tetapi beberapa di antaranya juga merupakan stasiun televisi nonkomersial untuk 
kepentingan masyarakat, misalnya televisi milik organisasi Keagamaan, Sekolah, 
Universitas, Komunitas maupun Pemerintah.14 
Siaran televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat diikuti secara audio dan 
visual (suara dan gambar) secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat, maka 
suatu siaran televisi tidak dapat memuaskan semua lapisan masyarakat. Siaran televisi 
dapat membuat kagum dan memukau penontonnya, tetapi sebaliknya siaran televisi 
dapat membuat jengkel dan rasa tidak puas penonton. Suatu program acara mungkin 
disukai oleh kelompok masyarakat terdidik namun program acara itu akan 
ditinggalkan kelompok masyarakat lainnya. 
Reporter tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat di mana mereka hidup dan 
tidak bisa melayani dua majikan, di sisi lain kepentingan masyarakat, di lain pihak 
kepentingan kelompok tertentu, partai politik, atau pemerintah, yang paling bijak 
paling tidak akan sadar terhadap konflik itu dan mempertahankan tanggung jawab 
profesionalismenya. Di samping kekebasan tersebut, dalam hubungan ini media 
penyiaran sebagai media massa mempunyai tanggung jawab kultural dan sosial 
terhadap nusa dan bangsa, haruslah berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa, bersifat 
terbuka, jujur, dan bertanggung jawab sehingga menjadikan dirinya media penyiaran 
yang berkarakter.15 
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Bila sebuah stasiun melakukan siaran pada siang hari atau pada waktu di mana 
banyak anak menonton siaran televisi, maka stasiun akan menghindari berita yang 
tidak sesuai dengan anak-anak (misalnya berita kriminal, kekerasan, dan lain-lain). 
Bila sebuah stasiun ingin menargetkan kelompok sosial atau etnis tertentu, maka 
stasiun televisi akan menyusun program khusus untuk kebutuhan dan kesejahteraan 
mereka.16 
Gambaran (citra) yang salah tentang lingkungan dapat menimbulkan 
kecemasan dalam diri khalayak. Demikian pula terhadap berita yang tidak disensor 
pada hakikatnya dapat mengancam struktur masyarakat, misalnya saja informasi 
mengenai kondisi dan ideologi di masyarakat dapat mendesak terjadinya perubahan. 
Dalam masyarakat, kalangan kritis politik khawatir bahwa dalam kekuasaan media 
massa seperti ini pikiran manusia akan terimpit dan di ubah oleh propaganda melalui 
media, Paul Lazarsfeld dan Robert Merton dalam Littlejohn (1996). Media massa 
secara teknis dapat menyebabkan hancurnya nilai-nilai moral suatu masyarakat, dan 
norma-norma budaya etnisnya. Cerita bunuh diri (suicide) yang dilakukan oleh 
philips (1947-1968), disimpulkan bahwa semakin sering berita bunuh diri itu 
dipublikasikan oleh media massa maka semakin besar kemungkinan seseorang 
meniru.17 
Secara umum, stasiun televisi kita terdiri atas televisi generalis dan televisi 
spesialis. Televisi generalis menyajikan program atau acara yang beragam, mulai dari 
sinetron, musik, film, acara anak-anak, hingga berita. Untuk televisi nasional, yang 
termasuk dalam kategori televisi generalis adalah RCTI, SCTV, TPI, Indosiar, Antv, 
Trans TV, Trans 7, termasuk TVRI. Televisi spesialis menitikberatkan pada program 
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tertentu. MetroTV dan TVOne adalah TV khusus yang cenderung atau 
menspesialisasikan diri pada program berita.18 
iNews TV Makassar (sebelumnya bernama SUN TV Makassar) adalah stasiun 
televisi lokal yang berjaringan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. iNews TV 
Makassar ditayangkan pertama kali pada 14 Januari 2009 dengan nama SUN TV 
Makassar. Pada saat SUN TV Makassar sedang melakukan siaran percobaan, SUN 
TV Makassar hanya merelay MNC News saja. 
Kemudian, sejak 1 Maret 2009, SUN TV Makassar telah bersiaran resmi dan 
menjadi mitra jaringan dari SUN TV Jakarta. Pada bulan Agustus 2009, SUN TV 
Makassar tidak bersiaran karena memindahkan frekuensi dari 31 UHF menjadi 51 
UHF (kini 31 UHF dipakai oleh frekuensi Celebes TV). Saat itu pula, pada saat SUN 
TV berubah nama menjadi SINDOtv, nama SUN TV Makassar tetap digunakan. Saat 
ini, SUN TV Makassar sudah resmi menjadi TV lokal di Makassar sejak September 
2011. Dengan nama perusahaannya PT. Sun Televisi Makassar. Slogannya adalah 
Inspiring and Informative. Siaran lokal iNews TV Makassar hadir setiap hari pukul 
16.00-18.00 WITA. Stasiun televisi ini merupakan jaringan dari iNews TV. Sejak 6 
April 2015, stasiun televisi ini berganti nama menjadi iNews TV Makassar.19 Akan 
tetapi, sebagaimana kita saksikan selama ini, televisi generalis maupun televisi berita, 
semuanya menyajikan program berita. Tak ayal, televisi yang sebelumnya cenderung 
dipandang sebagai media hiburan, kini juga harus dipandang sebagai media 
informasi. Berita televisi sekarang bisa disebut telah menjadi kebutuhan utama 
masyarakat.20 
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Berita Informasi ternyata bisa menjadi komoditas bisnis yang menjanjikan. 
Berita atau informasi ternyata bisa menjadi content yang mendatangkan banyak 
penonton, yang pada akhirnya mendatangkan banyak iklan. Di masa mendatang, 
ketika kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Indonesia semakin meningkat, berita 
atau informasi akan menjadi menu utama program televisi. 
Perkembangan berita televisi atau televisi berita di Indonesia tidak terlepas 
dari perkembangan berita televisi berita, antara lain CNN, Al Jazeera, dan BBC. 
Untuk masalah sumber daya manusia, bukan tidak mungkin, stasiun televisi 
internasional itu akan merekrut tenaga jurnalis dari Indonesia. Sekarang, banyak 
koresponden sejumlah stasiun televisi internasional di Indonesia adalah jurnalis 
televisi asal Indonesia sendiri Voice of America (VOA) salah satu contohnya; 
merupakan stasiun televisi Amerika Serikat yang mempekerjakan banyak jurnalis asal 
Indonesia.21 
Pada siaran berita televisi selain memainkan kekuatan audio seperti radio, 
maka dengan menggabungkan gambar bergerak baik secara live (langsung) atau 
record (rekaman) membuat penonton televisi seolah-olah ada dan hadir melihat 
ketika peristiwa itu terjadi. Pada siaran live semua terlihat begitu nyata, siaran pidato 
presiden pada acara paripurna, liputan demonstrasi, acara music show memang 
meliput kejadian apa yang terjadi di lapangan, itu pula yang hadir di layar televisi. 
Meski begitu pemilihan liputan ini tetap merupakan pilihan dari redaksi media 
televisi. Sedangkan siaran liputan record (direkam) telah mengalami proses editing 
yaitu ada pada bagian yang dihilangkan atau ditambahkan, sehingga apa yang 
                                                             




ditampilkan tidak semuanya realitas tetapi apa yang diberitakan juga itu tetap 
merupakan fakta.22 
D. Program Berita Televisi 
Beberapa ahli mengatakan suatu peristiwa atau pendapat itu akan memiliki 
nilai berita jika peristiwa atau pendapat itu masih baru, namun sebagian lainnya 
menilai masalah aktual itu tidak penting. Menurut pendapat yang terakhir ini selama 
ada peristiwa dan peristiwa itu menarik maka dapat menjadi berita. Contoh kasus ini 
misalnya, berita human interest atau berita ringan yang sifatnya tidak harus segera 
disiarkan sehingga berita-berita semacam ini merupakan berita timeless yang artinya 
tidak terikat waktu. 
James M. Neal dan Suzzane S. Brown dalam bukunya News Writing and 
Reporting mengkritik pendapat yang menyatakan bahwa berita baru ada setelah ada 
peristiwa. Menurut mereka kecenderungan, kondisi, situasi, dan interpretasi adalah 
juga berita. Kecenderungan naiknya harga-harga kebutuhan pokok merupakan berita 
penting bagi khalayak luas. Adanya kecenderungan ini menimbulkan situasi dan 
kondisi yang akan menjadi berita yang menarik. Situasi dan kondisi di masyarakat itu 
sendiri akan memunculkan berbagai interpretasi yang juga sangat menarik bila 
dijadikan berita.23 
Berita itu adalah sesuatu yang nyata-news is real. Wartawan adalah pencari 
fakta. Fakta yang dilengkapi dengan benar akan sama dengan kebenaran itu sendiri. 
Rem Rieder, editor American Journalism Review, berkata: Fakta adalah fakta, fiksi 
adalah fiksi. Jika ingin mengarang segar, yang baru saja terjadi, plus dan minus. Dari 
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peristiwa itu, berita merentang sedikit ke masa lampau dan masa datang. Tekanan 
pada unsur waktu ini perlu sebab masyarakat sadar akan sifat sementara dari suatu 
keadaan. Keadaan selalu berubah dan konsumen berita ingin informasi yang paling 
kini. Perkembangan berita pagi ini mungkin sudah meninggalkan “fakta” yang ditulis 
semalam.24 
Allah berfirman dalam QS An-Nisa/4:83 berikut : 
 
                                  
                             




83. Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 
dan ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, 
tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).25 
 
Ayat ini menguraikan sikap dan tindakan buruk mereka yang sifatnya terang-
terangan. Yaitu apabila datang kepada mereka, yakni orang-orang munafik itu suatu 
persoalan, yakni berita yang bersifat issu dan sebelum dibuktikan kebenarannya, baik 
tentang keamanan atau pun ketakutan yang berkaitan dengan peperangan maupun 
bukan, mereka lalu menyebarluaskannya, dengan tujuan menimbulkan kerancuan dan 
kesalahpahaman. Seandainya, sebelum mereka menyebarluaskannya atau 
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membenarkan dan menolaknya, mereka mengembalikannya, yakni bertanya kepada 
Rasul jika beliau ada dan atau Ulil Amri, yakni para penanggung jawab satu 
persoalan dan atau yang mengetahui duduk persoalan yang sebenarnya di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya akan dapat 
mengetahuinya dari mereka, yakni Rasul dan Ulil Amri, sehingga atas dasarnya 
mereka mengambil sikap yang tepat, menyebarluaskannya dan mendiamkannya, 
membenarkan atau membantahnya. Kalau bukan karena karunia Allah kepada kamu 
wahai kaum muslimin dengan menganugerahkan kepada kamu petunjuk-Nya, 
menurunkan kitab suci, membekali kamu dengan pikiran sehat dan bukan juga karena 
rahmat-Nya mengutus Rasul atau dengan memberikan kepada kamu taufik dan 
hidayah, sehingga dapat mengamalkan tuntunan agama tentulah kamu mengikuti 
setan, kecuali sebagian kecil saja diantara kamu.” 
Ayat ini merupakan salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran informasi. 
Dalam konteks ini pula Rasul saw. bersabda: “Cukuplah kebohongan bagi seseorang 
bahwa dia menyampaikan semua apa yang didengarnya” (HR. Muslim melalui Abu 
Hurairah). 
Imam asy-Syâtibî (w. 790 H) menulis dalam bukunya al-Muwâfaqât, bahwa 
tidak semua apa yang diketahui – boleh disebarluaskan, walaupun ia bagian dari ilmu 
syarat dan bagian dari informasi tentang pengetahuan hukum. Informasi ada bagian-
bagiannya, ada yang dituntut untuk disebarluaskan – kebanyakan dari ilmu syariat 
demikian – dan ada juga yang tidak diharapkan sama sekali disebarluaskan, atau baru 
dapat disebarluaskan setelah mempertimbangkan keadaan, waktu, atau pribadi. 
Tidak semua informasi disampaikan sama, kepada yang pandai dan bodoh, 




menyangkut hal ini adalah, paparkanlah masalah yang Anda akan informasikan 
kepada tuntunan agama, kalau ia telah dapat dibenarkan dalam pertimbangannya, 
maka perhatikanlah dampaknya berkaitan dengan waktu dan masyarakat. Kalau 
penginformasiannya tidak menimbulkan dampak negatif, maka paparkan lagi masalah 
itu dalam benak Anda, kepada pertimbangan nalar, kalau nalar memperkenankannya 
maka anda boleh menyampaikannya kepada umum, atau hanya kepada orang-orang 
tertentu, jika menurut pertimbangan tidak wajar disampaikan kepada umum. 
Seandainya masalah yang Anda ingin informasikan itu tidak mengena dengan apa 
yang dikemukakan ini, maka berdiam diri adalah (pilihan yang) sesuai dengan 
kemaslahatan agama dan akal. Ini, rumus menyangkut informasi yang benar. Adapun 
yang bohong, bahkan yang keliru dan yang tidak diketahui, maka sejak semula telah 
dilarang.26 
Proses menyiarkan berita televisi cukup rumit. Hal ini disebabkan tim yang 
terlibat cukup banyak. Reporter, juru kamera, juru lampu (lightingman) maupun juru 
suara (soundman) biasanya adalah kerabat kerja yang ditugaskan di lapangan untuk 
meliput berita. Jika tidak menugaskan empat kerabat kerja, paling tidak sebuah stsiun 
televisi akan menugaskan dua orang kerabat kerja yaitu terdiri dari seorang reporter 
dan seorang juru kamera. Dalam keadaan tertentu, memang kadang-kadang hanya 
menugaskan satu orang saja yaitu juru kamera yang biasanya disebut sebagai “One 
Man News Team”.27 
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Berdasarkan pengamatan beberapa ahli bidang pertelevisian menyebutkan 
bahwa informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap dalam daya 
ingatan manusia lebih lama jika dibandingkan dengan perolehan informasi yang sama 
tetapi melalui membaca. Hal tersebut disebabkan karena gambar/visualisasi bergerak 
yang berfungsi sebagai tambahan dan dukungan informasi penulisan narasi penyiar 
atau reporter memiliki kemampuan untuk memperkuat daya ingat manusia dan 
memanggilnya (recall) kembali. Alasan tersebut juga diperkuat karena informasi 
yang disampaikan melalui medium televisi, diterima dengan dua indera sekaligus 
secara simultan pada saat yang bersamaan. Kedua indera penglihatan (visual/video). 
Jadi dalam waktu yang bersamaan, penonton atau pemirsa televisi dirangsang kedua 
inderanya ketika mereka menonton siaran televisi. Karena itulah daya ingatan yang 
mengendap di dalam ingatannya akan dapat bertahan lebih lama dibandingkan 
dengan membaca atau mendengar saja.28 
1. Program Siaran 
Program siaran televisi di Indonesia pada umumnya diproduksi oleh stasiun 
televisi yang bersangkutan. Di Amerika sebuah stasiun televisi tidak memproduksi 
sendiri semua program siarannya. Mereka hanya membeli atau memesan dari 
production company yakni kalau di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan 
production house. Cara seperti ini akan dapat lebih menguntungkan kedua belah 
pihak.29 Yang biasanya diproduksi oleh stasiun televisi di negara Paman Sam ini 
hanyalah terbatas pada produksi berita dan event olahraga. 
Stasiun televisi dapat memilih program yang menarik dan memiliki nilai jual 
kepada pemasang iklan, sementara perusahaan produksi acara televisi dapat meraih 
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keuntungan dari produksinya. Format bagi suatu program maupun isi penyajian di 
masing-masing negara adalah berbeda antara satu dan yang lainnya. Itu semua juga 
sangat bergantung terhadap sistem pers yang berlaku di negara yang bersangkutan.30 
Untuk memperoleh bahan berita dari sumber-sumber berita, seorang jurnalis 
televisi akan menempuh berbagai cara yang harus benar-benar dikuasainya. Dalam 
hal perolehan bahan berita, memerlukan kejelian dan kecermatan si jurnalis, karena 
seorang jurnalis bekerja dalam situasi persaingan dengan media lain. Sehingga 
diperlukan kegesitan dari dirinya.31 
Berdasarkan pembahasan mencari ide/gagasan dan syarat perolehan berita 
televisi, maka dasar penulisan berita adalah sesuatu yang dekat dengan kehidupan 
manusia, refleksi dari kehidupan nyata, berisi informasi yang berguna, serta harus 
menghibur dan menarik untuk dinikmati.32 
2. Nilai-nilai Berita 
Nilai berita adalah sejumlah kriteria yang digunakan untuk menentukan kadar 
kelayakan peristiwa atau isu untuk diberitakan media massa. Jika ingin menyelami 
proses produksi berita dan pilihan-pilihan yang diambil redaksi atau wartawan ketika 
berhadapan dengan banyak informasi, isu dan peristiwa, kita harus memahami nilai-
berita secara memadahi.33 
Nilai berita bersifat universal, berlaku untuk semua media dan semua 
wartawan di mana pun tanpa terkecuali. Nilai berita penting dipahami para wartawan 
karena dapat menjadi sarana untuk menyortir informasi dan membuat keputusan 
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tentang objek liputan secara cepat dan efektif. Nilai berita seperti radar yang 
mengarahkan wartawan “hari ini mau liput ke mana dan tentang apa”.34 
Untuk berita televisi, nilai-nilai berita tidak ada artinya tanpa gambar. Berikut 
penjelasan tentang nilai-nilai berita dalam konteks berita televisi, yaitu : 
a. Aktual, segera (timeliness) 
Aktualitas dalam berita televisi dihitung berdasarkan dimensi waktu yang 
lebih ketat dibanding media cetak. Jika aktualitas berita koran adalah 1 x 24 jam, 
maka aktualitas berita televisi adalah per detik. “Per detik” tentu bersifat simbolis 
untuk menggambarkan betapa ketatnya aktualitas berita televisi. Makin cepat 
ditayangkan, makin aktual berita televisi sehingga makin tinggi nilainya. Breaking 
News, live report, headline news atau laporan terkini merupakan sarana untuk 
mencapai nilai aktualitas suatu berita televisi. Tetapi, seperti disebutkan sebelumnya, 
menjadi seolah aktual. 
b. Berguna (impact) 
Berita televisi harus berguna atau memberi pengaruh bagi penonton atau 
pemirsa. Dengan kekuatan gambarnya, berita televisi, menurut banyak pakar, punya 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan berita media cetak. 
Berita televisi tentu saja bisa berdampak positif atau negatif. Berita kriminal 
atau kekerasan boleh jadi berdampak negatif bagi penonton. Namun, ada pakar yang 
berpendapat, kekerasan yang disajikan televisi bisa menjadi katarsis atau penyaluran 
hasrat agresif dalam diri manusia sehingga justru menjadikan penonton tidak 
melakukan kekerasan. Menurut teori katarsis itu, dengan menonton kekerasan di 
media massa, hasrat agresif pemirsa sudah tersalurkan sehingga mereka tak perlu lagi 
                                                             





melakukan kekerasan. Berita tsunami di Aceh tentu berdampak positif, antara lain 
membuat orang tertekuk hatinya membantu korban. 
c. Menonjol (prominent) 
Berita televisi harus menonjol atau punya magnitude sehingga bisa menarik 
perhatian penonton. Berita tentang tsunami Aceh yang menimbulkan begitu banyak 
korban tentu merupakan berita menonjol dan menarik penonton di Indonesia, bahkan 
dunia. Dengan kekuatan gambarnya, berita televisi tentu lebih menonjol 
dibandingkan berita media cetak. Misalkan, koran dan televisi sama-sama menyajikan 
berita tsunami Aceh, tentu berita televisi lebih menonjol karena kekuatan gambarnya 
dibanding koran. 
d. Kedekatan (proximity) 
Berita tentang unjuk rasa menolak kenaikan bahan bakar minyak di Istana 
Negara tentu lebih menarik bagi pemirsa di Indonesia. Namun, kedekatan tidak hanya 
bermakna fisik atau geografis, juga bermakna psikologis. Misalnya, berita konflik 
Timur Tengah tentu menarik sebagian besar penonton di Indonesia karena kesamaan 
agama. Gambar dalam berita televisi bisa membuat penonton merasa makin dekat 
dengan suatu peristiwa. 
e. Konflik (conflict) 
Konflik, mulai konflik rumah tangga, selebritas hingga perang senantiasa 
menarik perhatian. Apalagi, jika konflik tersebut misalnya bentrokan antara 
mahasiswa dengan polisi saat unjuk rasa kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) 
ada gambarnya, orang tentu makin tertarik menyaksikannya. 




Publik tentu punya agenda atau bahan pembicaraan setiap harinya. Dalam 
teori komunikasi, inilah yang disebut agenda publik. Ketika pemerintah menaikkan 
harga BBM, misalnya, publik tentu membicarakannya. Bukan saja membicarakan, 
publik boleh jadi turun ke jalan, berdemo memprotes kenaikan harga BBM itu. 
Televisi harus meliputnya karena ini akan menarik perhatian penonton; publik tentu 
tertarik dengan agenda mereka. 
Namun demikian, televisi tidak melulu harus mengekor dengan agenda 
publik. Jika hanya memberitakan agenda publik, televisi hanya melakukan news 
gathering. Televisi harus menjadi pelopor dengan memberitakan suatu agenda yang 
mungkin luput dari pembicaraan atau perhatian publik. Televisi bisa mendesain suatu 
isu untuk menjadi berita, dan inilah yang disebut news making. Menurut teori 
komunikai, televisi yang mempraktikkan news making adalah sedang membuat 
agenda, jika menarik dan menyangkut kepentingan publik, penonton tentu akan 
tertarik dengan agenda media yang menjadi berita itu. 
Intinya adalah, angkatlah berita yang menjadi pembicaraan publik, angkatlah 
berita yang menyentuh kepentingan publik. Dengan kekuatan gambarnya, berita 
televisi akan lebih besar kemungkinannya menjadi pembicaraan publik dibanding 
berita media cetak. 
g. Mengandung unsur manusiawi (human interest) 
Tidak ada kisah yang paling menarik selain kisah tentang manusia. Berita 
televisi yang baik adalah berita yang mengandung unsur manusiawi, human interest. 
Jika menulis suatu peristiwa menjadi berita televisi, tulislah pertama-tama tentang 
dampak peristiwa atau kejadian tersebut terhadap manusia.35 
                                                             




Tanpa memahami nilai berita, akan mudah tersesat dalam belantara jurnalisme 
yang komlpeks dan bergerak dinamis. Sebaliknya, dengan memahami nilai-nilai 
berita, maka dapat membuat sejumlah keputusan jitu: kapan penyelenggaraan 
konferensi pers, apa yang perlu disampaikan dalam pres release, serta masalah aktual 
apa yang harus dikaitkan dengan pesan yang hendak disampaikan ke wartawan.36 
3. Format Penyajian 
Agar penyajian menjadi lebih menarik dan variatif maka secara umum, 
terdapat lima jenis format penyajian untuk sebuah penampilan buletin berita yaitu : 
a. Cut spot/reporter package 
Format ini juga disebut dengan reporter package atau “paket reporter” karena 
format ini memberikan kesempatan kepada reporter untuk membacakan sendiri 
laporan yang dibuatnya melalui voice over (dubbing). Format penyajian ini di desain 
sebagai suatu standar bagi sebuah penyiaran berita televisi. Bagian pertama adalah 
lead atau juga disebut sebagai intro yang durasinya antara 15 hingga 20 detik. Lead 
atau intro ini nantinya akan dibacakan oleh penyiar berita di studio sebelum paket 
reporter diluncurkan ke udara (on air). Sementara bagian kedua adalah laporan 
utama. Panjang paket reporter berkisar antara satu setengah hingga tiga menit, 
bergantung pada bobot dan kepentingannya atau panjang durasi buletin berita. 
Biasanya, reporter yang bersangkutan juga akan muncul di layar (On- tv/On screen) 
di bagian depan atau tengah atau bagian akhir dengan latar belakang objek yang 
sedang ia laporkan. 
b. Reader u-lay (Underlay) 
                                                             




Format Reader u-lay (Underlay) ini, berita yang disusun oleh 
reporter/redaktur, seluruhnya dibacakan oleh penyiar berita di studio. Untuk membuat 
format semacam ini, maka reporter/produser perlu menetapkan waktu mengenai 
kapan seorang penyiar berita muncul di layar dan kapan pula gambar/visual-nya akan 
dimunculkan secara penuh. Perintah tersebut harus dituangkan di dalam naskah agar 
pengarah acara yang berdinas dapat memerintahkan bagian switcher di ruang kontrol 
produksi sesuai dengan yang diharapkan. Karena itu format tersebut dinamakan 
dengan U-lay (underlay) di mana baik lead atau intro dan narasi untuk visual 
beritanya dibacakan langsung oleh penyiar berita di studio. 
Panjang berita untuk penyajian semacam ini idealnya adalah antara 30 detik 
hingga satu menit. Penggunaan format ini dikarenakan beberapa alasan, misalnya 
paket berita tersebut diperoleh dengan membeli dari sebuah kantor berita atau stasiun 
televisi lain. Bisa juga reporter yang bersangkutan tidak punya banyak waktu untuk 
melaporkannya dengan suara sendiri karena beberapa alasan tertentu. 
c. Non-Intro 
Format non-intro, hampir serupa dengan Reader U-lay, tapi dalam format 
semacam ini, penyiar tidak muncul di layar televisi, tetapi hanya terdengar suaranya 
saja dengan latar belakang visual. Berita semacam ini biasanya hanya memiliki durasi 
paling lama 30 detik, bahkan seringkali kurang dari itu. Ini sangat perlu 
dipertimbangkan, bila kita akan menyajikan berita round-up juga wrap-up atau pada 
pokok-pokok berita lainnya. 
Jadi yang membedakan dengan format Reader U-lay ialah ketidakmunculan 
wajah penyiar saat berita ditayangkan, kecuali suara. Format seperti ini biasanya 




cara mengulangi lagi berita-berita penting saat itu dengan mencuplik bagian yang 
paling penting terhadap beberapa item berita. Di CNN penyajian tersebut diletakkan 
pada bagian akhir yang disebut dengan Top Stories. 
d. Phone/Still 
Apabila ada informasi yang sangat penting secara mendadak, apakah ketika 
menjelang atau tengah berlangsungnya siaran berita, maka format penyajian ini 
pilihan yang sangat tepat. Format penyajian seperti ini terutama ditujukan untuk 
“Stop Press”. Atau apabila terdapaat berita yaang sangat aktual tetapi redaksi belum 
memiliki gambar peristiwa tersebut. Untuk situasi semacam ini, maka redaksi harus 
segera mengirim wartawannya ke lokasi. 
Wartawan yang bersangkutan pada saat sampai di lokasi peristiwa, dapat 
segera menggunakan alat komunikasi telepon untuk melaporkan jalannya peristiwa. 
Bisa juga menghubungi saksi mata di lapangan melalui telepon dengan demikian 
pemirsa pada kesmpatan pertama akan dengan segera memperoleh informasi yang 
sangat aktual. 
Bagi redaksi yang berdinas, hendaknya segera siarkan berita yang baru saja 
diterima. Sebagai pengganti visual peristiwa, dapat dilakukan dengan cara 
menempatkan foto dan nama reporter serta nama kota tempat ia melaporkan. Atau 
bisa juga dengan menempatkan nama saksi mata yang tengah menyampaikan 
informasi kesaksiannya. Penempatan peta lokasi kejadian malah akan sangat 
membantu pemirsa untuk mengenali lokasi peristiwa. Semuanya itu dapat dilakukan 
melalui jalur telepon atau radio komunikasi dan sejenisnya. Dalam penyajian 





e. Reader Only 
Format semacam ini hanyalah disajikan apabila dalam keadaan darurat atau 
terpaksa. Sajian ini sesungguhnya bukanlah sifat dari media televisi, karena yang 
muncul hanya penyiar. Ia menyampaikan informasi yang diperoleh dari redaksi. 
Walaupun demikian penyajian seperti ini masih bisa dipilih apabila terjadi peristiwa 
yang benar-benar penting namun visual-nya masih tidak memungkinkan diperoleh 
dalam jangka waktu tertentu.37 
E. Teori Agenda Setting 
Gagasan pemikiran agenda-setting sesungguhnya sudah mulai muncul pada 
awal tahun 1920-an melalui pemikiran Walter Lippmann (1922) dalam tulisannya 
yang berjudul “The Word Outside and the Pictures in Our Heads.” Dalam pembuka 
bab yang berjudul Public Opinion, Lippman sudah menyiratkan ide agenda-setting 
meski ia tidak menyebutnya dengan istilah yang sama. Tesisnya adalah bahwa media 
berita, yang menjadi jendela kita ke dunia luas di luar pengalaman kita secara 
langsung, telah menentukan peta kognitif kita tentang dunia tersebut. Sehingga 
menurutnya, opini publik bukanlah respon terhadap lingkungan melainkan respon 
terhadap lingkungan semu yang dikontruksi oleh media.38 
Pemikiran Lippman tersebut kemudian mendapat dukungan dari McCombs & 
Shaw (1972) yang menyatakan bahwa informasi yang diberikan oleh media berita 
memainkan peranan yang penting dalam mengkontruksi gambaran seseorang tentang 
realitas. Hipotesis sentralnya adalah bahwa media massa telah menyusun agenda 
(umumnya berkaitan dengan isu kampanye politik) dengan memberikan penonjolan 
pada isu-isu tertentu. Isu-isu tersebut kemudian diberi penekanan oleh media 
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sehingga akan dianggap sebagai sesuatu yang penting oleh media juga akan dianggap 
penting oleh publik. Inilah yang disebut sebagai pengaruh agenda-setting.39 
Teori Penentuan Agenda (bahasa Inggris: Agenda Setting Theory) adalah teori 
yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat penentuan kebenaran 
dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen yaitu kesadaran dan 
informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan kesadaran publik serta 
perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting oleh media massa. 
Dua asumsi dasar yang paling mendasari penelitian tentang penentuan agenda 
adalah: 
1. Masyarakat pers dan media massa tidak mencerminkan kenyataan; mereka 
menyaring dan membentuk isu. 
2. Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat untuk 
ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting daripada isu-isu lain. 
Salah satu aspek yang paling penting dalam konsep penentuan agenda adalah 
peran fenomena komunikasi massa, berbagai media massa memiliki penentuan 
agenda yang potensial berbeda termasuk intervensi dari pemodal.40 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Pendekatan kualitatif dalam komunikasi menekankan pada bagaimana sebuah 
pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang ada 
sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh berhubungan  pemaknaan dari sebuah 
proses komunikasi yang terjadi.1 Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan 
analisis proses dari proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika 
hubungan antarfenomena yang diamanati, dan senantiasa menggunakan logika 
ilmiah. 
Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas pada 
masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran 
teori dari bawah (grounded theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau 
lebih dari fenomena yang dihadapi. Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode 
penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan 
kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah 
raga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan 
demi kesejahteraan bersama.2 
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Pertumbuhan dan penggunaan penelitian kualitatif tidak dapat dikatakan 
mudah. Ketika beberapa ahli mencoba memperkenalkan jenis penelitian yang dimulai 
dari lapangan secara grounded, para peneliti kuantitatif yang sudah muncul terlebih 
dulu menentangnya dengan keras. Mereka berpendapat bahwa penelitian kualitatif 
pengumpulan datanya dipandang tidak sistematis, sangat individual, kurang ilmiah, 
dan sukar dilakukan pelacakan terhadap data yang terkumpul (karena tidak mungkin 
mengulangi peristiwa yang sudah lampau) juga diragukan hasilnya. 
Ketika para peneliti kualitatif telah berhasil meyakinkan prinsip-prinsip 
keilmiahan dari penelitiannya, terpaksa “tenggelam” sebentar karena kalah dalam 
publikasi. Namun, akhirnya secara berangsur-angsur nasib penelitian kualitatif 
semakin baik, dan sejak kira-kira tahun 1990 pendekatan kualitatif tersebut dapat 
diterima oleh masyarakat ilmiah.3 
Menurut Crasswell, beberapa asumsi dalam pendekatan kualitatif yaitu 
Pertama, peneliti kualitatif lebih memerhatikan proses daripada hasil. Kedua, peneliti 
kualitatif lebih memerhatikan interpretasi. Ketiga, peneliti kualitatif merupakan alat 
utama dalam mengumpulkan data dan analisis data serta peneliti kualitatif harus 
terjun langsung ke lapangan, melakukan observasi partisipasi di lapangan. Keempat, 
penelitian kualitatif menggambarkan bahwa peneliti terlibat dalam proses penelitian, 
interpretasi data, dan pencapaian pemahaman melalui kata atau gambar. Terakhir, 
proses penelitian kualitatif bersifat induktif dimana peneliti membuat konsep, 
hipotesa, dan teori berdasarkan data lapangan yang diperoleh serta terus 
mengembangkannya di lapangan dalam proses “jatuh-bangun”.4 
                                                             
3Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 33. 
4Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 307. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di iNews TV Makassar, Jl. Topaz Raya No. 4 
Panakukang Mas Makassar, Sulawesi Selatan. 
3. Waktu Penelitian 
Rentang waktu yang digunakan dalam proses penelitian berkisar satu bulan 
(20 Mei 2017-19 Juni 2017). 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi 
dan pendekatan studi atau keilmuan. Pendekatan studi yang dimaksud disini 
menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian.5 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, maka 
penelitian ini bersifat lapangan dengan menggunakan pendekatan studi atau keilmuan 
dengan metode pendekatan komunikasi. Pendekatan komunikasi adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi yang bisa berlangsung, baik 
melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.6 
Metode pendekatan ini digunakan kepada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan, pendekatan ini juga digunakan agar data yang didapatkan oleh peneliti 




                                                             
5Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian (Cet. 1: Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 16. 
6Burhan Bunging, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam 
Variasi Kontemporer (Jakarta: Rajagrapindo Persada, 2008) h. 171. 
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C. Sumber Data 
Dalam suatu penelitian, banyak sumber data yang bisa digunakan, tetapi tidak 
semua bisa dijadikan sumber data. Sumber data dikelompokkaan menjadi dua bagian 
menurut asal sumbernya, yaitu sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.7 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, 
yaitu data yang dapat menggambarkan secara jelas, kongkrit, dan informasi langsung 
terjun ke lapangan dengan teknik wawancara dan observasi langsung terkait dengan 
judul skripsi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.8 Sumber data 
sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang melengkapi data yang 
sudah ada sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Sumber data 
sekunder dapat berupa referensi dari buku-buku, internet ataupun dokumen-dokumen 
dari tempat penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 




                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta, 2015) h. 308. 




1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial 
dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, 
diketemukan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari 
interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba 
kompleks dalam pola-pola kultur tertentu.9 Peneliti akan melakukan pengamatan 
langsung di lapangan terkait permasalahan yang akan ditelitinya agar dapat 
mengetahui keadaan objek penelitian. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam 
melakukan penelitiannya.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu 
dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan 
secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak 
mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian. Wawancara merupakan 
bentuk pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 
Peneliti seringkali menganggap wawancara itu mudah karena dalam 
kesehariannya, peneliti sering bercakap-cakap dengan orang untuk mendapatkan 
informasi penting. Kenyataannya tak semudah itu. Banyak peneliti mengalami 
kesulitan mewawancarai orang karena orang cenderung menjawab dengan singkat. 
Apalagi budaya pada masyarakat Indonesia yang cenderung tidak terbiasa 
mengungkapkan perasaan mereka.10 
 
 
                                                             
9Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif; Teori & Praktik, h. 143. 




Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, artefak, foto 
dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu 
otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, kliping, 
dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di 
website, dan lain-lain.11 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti, yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah. Adapun bentuk dari instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah pedoman wawancara yang didukung dengan alat tulis dan alat untuk 
merekam hasil wawancara serta dokumentasi berupa foto dengan menggunakan 
kamera. Keanekaragaman masalah menjadikan format penelitian ini semakin kaya 
akan model konstruksi yang akan dibangunnya.  
Dengan demikian peneliti akan bebas sebebas-bebasnya menentukan model 
penelitian, model analisis, model teorisasi, model pembahasan sampai dengan model 
konstruksi laporan penelitiannya. Karena peneliti merupakan instrumen penelitian itu 
sendiri yang memiliki kebebasan melakukan segalanya.12 
                                                             
11Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif; Teori & Praktik, h. 175. 
12Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis  ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2001) h. 32 
52 
 
Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa 
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh 
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.13 
Setelah masalahnya yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan 
suatu instrumen, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan 
terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tourquestion, tahap focused and selection, 
melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.14 
F. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah sejumlah orang yang berkompeten dan 
memiliki keterkaitan dengan judul skripsi peneliti. Penelitian yang menggunakan 
metode kualitatif, peran informan merupakan hal yang sangat penting dan perlu. 
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif yakni untuk mendapatkan informasi 
yang maksimum.15 
Berikut beberapa orang yang berkompeten dijadikan informan penelitian : 
Tabel 2 
No. Nama Jabatan 
1. A. Muhammad Yusuf Aries Kepala Biro 
2. Rusdy Anshor Eksekutif Produser 
                                                             
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
306. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
307. 
15Sugirno, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.IV, Bandung: Cv.Alfabeta, 2005), h. 221. 
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3. Thamrin Hamid Produser 
4. Qodriansyah Agam Sofyan Produser 
5. Muh. Ichzan Editor 
6. Erwin Arief Satelite News Gathering 
7. Yunita Haruna Presenter 
8. Muliadi Cameramen Studio 
 
G. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengkoordinasikan dengan data-data, memilih-milihnya menjadi suatu yang dapat 
diolah, mengintensifkannya, mencari dan merumuskan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan orang lain.16 
Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data tersebut yang 
disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang akan dikerjakan. Proses awal pengolahan 
data itu dimulai dengan melakukan editing setiap data yang masuk. dalam editing, 
yang akan dikerjakan adalah meneliti: lengkap tidaknya kuesioner yang akan diisi, 
keterbacaan tulisan, kejelasan makna jawaban, kesesuaian antara pertanyaan yang 
satu dengan pertanyaan yang lain, relevansi jawaban, dan keseragaman kesatuan data. 
Setelah proses editing dilakukan proses coding, yaitu mengklasifikasi jawaban 
responden menurut macamnya. Kemudian untuk memperjelas melihat kategori atau 
klasifikasi data tersebut, dibuat tabel frekuensinya. Tabel tersebut dapat berisi satu 
variabel (univariat), dua variabel (bivariat), atau lebih dari dua variabel (multivariat). 
                                                             
16Sutrisno Hadi, Metodologi Risearc (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1993), h. 248. 
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Dalam proses penelitian setelah data yang dikumpulkan dan diperoleh tahap 
berikutnya yang penting adalah melakukan analisis. Pada prinsipnya analisis data 
dibedakan menjadi dua macam: analisis kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan kedua 
analisis tersebut terletak pada sifat datanya. Apabila data yang diperoleh dari 
lapangan hanya sedikit dan bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus (sehingga 




                                                             






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah iNews TV Makassar 
iNews TV Makassar (sebelumnya bernama SUN TV Makassar) adalah stasiun 
televisi lokal berjaringan yang berada di kota Makassar, Sulawesi Selatan. iNews TV 
Makassar ditayangkan pertama kali pada 14 Januari 2009 dengan nama SUN TV 
Makassar. Pada saat SUN TV Makassar sedang melakukan siaran percobaan, SUN 
TV Makassar hanya merelay MNC News saja. Kemudian, sejak 1 Maret 2009, SUN 
TV Makassar telah bersiaran resmi dan menjadi mitra jaringan dari SUN TV Jakarta. 
Pada bulan Agustus 2009, SUN TV Makassar tidak bersiaran karena 
memindahkan frekuensi dari 31 UHF menjadi 51 UHF (kini 31 UHF dipakai oleh 
frekuensi Celebes TV). Saat itu pula, pada saat SUN TV berubah nama menjadi 
SINDOtv, nama SUN TV Makassar tetap digunakan. Saat ini, SUN TV Makassar 
sudah resmi menjadi TV lokal di Makassar sejak September 2011, dengan nama 
perusahaannya PT. Sun Televisi Makassar. Slogannya adalah Inspiring and 
Informative. Siaran lokal iNews TV Makassar hadir setiap hari pukul 16.00-18.00 
WITA. Stasiun televisi ini merupakan jaringan dari iNews TV. Sejak 6 April 2015, 
stasiun televisi ini berganti nama menjadi iNews TV Makassar.1 
A. Muh. Yusuf Aries memberikan penjelasan mengenai iNews TV Makassar 
yang berdiri sejak dua tahun yang lalu, awalnya bernama SUN TV Makassar. Karena 
ada kebijakan perusahaan mendirikan suatu televisi swasta yang berkonten berita, 
                                                             
1iNews TV Makassar, http://inewstvmakassar.com/inews-sulsel/ (10 Mei 2017) 
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menjadi alasan SUN TV sejak dua tahun lalu berganti nama menjadi iNews TV. 
Diberi nama iNews TV salah satu alasannya karena konten program yang 
ditayangkan adalah program-program berita atau informasi-informasi aktual yang 
terjadi di tanah air dan belahan dunia lainnya. Isi programnya adalah hal-hal yang 
terjadi di Sulawesi Selatan khususnya di kota Makassar.2 
Ide awal munculnya program iNews Sulsel adalah dari pusat karena iNews 
TV Makassar adalah bagian dari biro di Makassar. Jadi nama dari iNews TV 
Makassar adalah nama dari perusahaan media iNews TV, yang digabungkan dengan 
nama daerah. Dalam rangkuman isunya murni dari rangkuman sejumlah berita-berita 
dari 24 kabupaten kota bahkan hingga ke pelosok yang ada di Sulawesi Selatan.3 
Program iNews Sulsel keseluruhan ragam beritanya murni dari beberapa 
peristiwa yang merupakan program berita (news). Faktor  yang mempengaruhi isi 
media misalkan dari faktor individual, faktor ekstra media, faktor organisasi, 
rutinitas, ideologi, serta yang terpenting adalah regulasi yang sudah diatur oleh KPID 
yang dalam hal ini merupakan pengawas dari penyiaran. Thamrin Hamid 
menambahkan bahwa pada program berita iNews Sulsel disuguhkan tayangan atau 




                                                             
2A. Muh. Yusuf Aries, Kepala Biro iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 31 Mei 
2017. 
3Thamrin Hamid (Tahun), Produser iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 06 Juni 
2017. 
4Thamrin Hamid, Produser iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 06 Juni 2017. 
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2. Profil iNews TV Makassar 
Tabel 3.  
Profil iNews TV 
Diluncurkan 14 Januari 2009 
Jaringan iNews TV 
Pemilik 
Media Nusantara Citra (2009-sekarang) 
Sindo Media (2011-2015) 
Slogan 
TV Kebanggaan Milik Anda (2009-2011) 
Referensi Sulawesi Selatan (2011-2014) 
Luar Biasa! (2014-2015) 
Inspiring and Informative (2015-
sekarang) 





Kota Makassar, Maros, Pangkep, Barru,  
Gowa, Takalar, Bantaeng, Jeneponto, 
Bulukumba, Selayar dan Sinjai 
Kantor pusat 
Jl. Topaz Raya No. 4 Panakukang Mas  
Makassar, Sulawesi Selatan 
Nama sebelumnya SUN TV Makassar 
Saluran saudara 
RCTI (2009-sekarang) 
MNC TV (2009-sekarang) 








3. Visi dan Misi iNews TV Makassar 
a. Visi 
Menjadi sebuah televisi nasional dengan konsep lokal berjaringan 
yang menayangkan program-program referensi, memberikan informasi dan 
inspirasi yang kaya akan ragam konten lokal, nasional maupun konten 
internasional. 
b. Misi 
Menyajikan informasi yang cepat, terpercaya dan berimbang, 
meningkatkan potensi daerah dengan menyajikan informasi dan hiburan lokal 
yang lengkap dan beragam, memberikan pembelajaran dan inspirasi 
kehidupan, turut serta dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan nasional, 
menggerakkan ekonomi masyarakat melalui berbagai informasi yang 
memberikan stimulasi dan peluang berusaha. 
4. Maksud dan Tujuan Pendirian 
a. Maksud 
iNews TV Makassar hadir di tengah masyarakat Makassar dengan 
maksud turut serta bersama masyarakat memberikan kontribusi bagi 
pembangunan Sulawesi selatan melalui jasa usaha penyiaran.  
 
INews TV (2009-sekarang) 
Situs web inewstvmakassar.com 




iNews TV Makassar hadir di tengah masyarakat Makassar dan 
sekitarnya dengan harapan mampu menjadi media komunikasi yang paling 
efektif dalam mendukung pembangunana di Sulawesi selatan. 
5. Logo Perusahaan iNews TV Makassar 
SUN TV Makassar 
 
Logo pertama SUN TV Makassar (14 Januari 2009-25 September 2011) 
 
Logo terakhir SUN TV Makassar (26 September 2011-6 April 2015) 
iNews TV Makassar 
 
Logo iNews TV Makassar (6 April 2015-sekarang) 
6. Tagline iNews TV Makassar 
Dengan tagline Inspiring and Informative, iNews TV Makassar terus 
berbenah dengan menghadirkan program-program yang selalu mengedepankan 
kualitas. Berbekal sumber daya mumpuni dan berpengalaman dari berbagai 
bidang ilmu, tetap yakin untuk terus melangkah maju menyongsong masa 
depan pertelevisian di Indonesia yang semakin dinamis dan modern. 
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Untuk mewujudkan itu semua, dukungan perangkat broadcasting 
dengan teknologi terkini yang akan terus mengawal dan menjamin seluruh 
informasi berkualitas untuk sampai kepada seluruh pemirsa setia iNews TV 
Makassar kapanpun dan dimanapun. 
7. Konten Acara iNews TV Makassar 
Acara lokal iNews TV Makassar 
• iNews Sulsel 
• Politika 
• LOSARI (Dialog Makassar Hari Ini) 
• Kampusiana 
• Paotere 
• Inspirasi Islam 
• Daeng Muda 
Acara yang pernah ditayangkan 
• Berita Makassar  
o Berita Makassar Siang 
o Berita Makassar Petang 
o Berita Makassar Malam 
• Makassar Weekend 
• Makassar Undercover 
• Makassar Indepth 
• Menuju Sulsel 01 
• Sindo Hari ini 
• Sindo Sepekan 
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• Berita Kriminal 
• Makassar Shopping 
• SUN Music 
• SUN Sport 
• Kata Dokter 
• Bawakaraeng 
• Legislatif Forum 
• Wanita Wanita 
• Dendang Bugis Makassar 
• Ngobrol Sambil Ngopi 
• Edu Show 
• Zona Public 
• Music Lengend 
• Stand Up Comedy 
• Bincang Bincang Malam Plus 
• Indie Comunity 
• Kokitaku 
• Rakyat Memilh 
• Razia 
8. Program Acara Siaran iNews TV Makassar 
a.  iNews Sulsel 
iNews Sulsel adalah program berita lokal yang menayangkan beragam 
informai aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan. Disajikan menarik 
dan efektif agar dapat menjadi jawaban kebutuhan informasi pemirsa. 
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Program ini diharapkan mampu memberikan sensasi baru yang berbeda 
dalam menikmati berita. Senin-jum’at 15.30 WITA. 
b. Losari  
Losari (Dialog Makassar Hari ini) adalah program talkshow yang disiarkan 
live selama 1 jam. Menghadirkan narasumber yang berkompeten, program 
losari menjadi program favorit di iNews TV Makassar. Program ini 
membahas tema politik, ekonomi, kriminal, sosial, perempuan, dan anak 
yang diharapkan dapat menambah wawasan pemirsa. Senin-rabu 16.30 
WITA. 
c. Politika 
Politika adalah program live talkshow yang membahas tema-tema politik 
yang aktual. Dikemas khusus untuk memanjakan pemirsa dalam memahami 
fenomena politik hangat di Sulawesi Selatan. Dengan menghadirkan 
narasumber yang berkompeten, talkshow politika dapat lebih efektif 
menjelajahi fakta politis dibalik setiap kejadian dan manuver tokoh politik 
yang menarik untuk disimak. Kamis 16.30 WITA. 
d. Kampusiana 
Kampusiana adalah program yang menjadi wadah bagi kegiatan-kegiatan 
formal maupun ekstrakurikuler kampus. Disajikan menarik selama 30 menit, 
kampusiana dapat menjadi tontonan akhir pekan menarik bagi semua 
kalangan untuk mengetahui perkembangan terkini seputar dunia kampus. 
Dengan visual yang ditata kreatif kampusiana dapat menjadi referensi 
menghibur bagi pemirsa. Minggu 16.00 WITA. 
e. Inspirasi Islam 
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Inspirasi Islam, program bergenre religi ini disajikan dengan menghadirkan 
majelis taklim dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Dipandu oleh 
seorang ustadz, program ini dengan lugas dan ringan membahas mengenai 
cara hidup islami. Program ini diharapkan mampu menjadi referensi 
keluarga Sulawesi Selatan dalam menjalani kesehariannya. Jum’at 16.30 
WITA. 
f. Kalabiranta 
Kalabiranta adalah program feature iNews TV Makassar. Ditayangkan 
selama 1 jam, program ini menampilkan khasanah budaya dan keindahan 
alam di Sulawesi Selatan. Program ini membingkai dengan kreatif 
keberagaman budaya dan tempat-tempat wisata sehingga diharapkan mampu 
memberikan tontonan yang sarat akan nilai edukasi baik sosial maupun 
historis. Sabtu 15.30 WITA. 
g. Dengmuda 
Dengmuda (Dendang Musik Daerah) adalah program hiburan yang 
menampilkan lagu-lagu daerah Sulawesi Selatan. Dengan format acara yang 
kental dengan budaya, program ini juga menghadirkan bintang tamu yang 
berkompeten untuk membahas seputar lagu dan perkembangan industri 
musik lokal Sulawesi Selatan. Program ini dapat menjadi referensi pemirsa 
untuk bersantai diakhir pekan. Minggu 15.30 WITA. 
9. Struktur Organisasi iNews TV Makassar 
Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi, dimana struktur 
organisasi ini menjelaskan peranan atau tugas dan wewenang dari berbagai 
bagian atau divisi, dan juga menentukan bagaimana setiap bagian tersebut 
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berhubungan dan memiliki tanggung jawab atas kerjaannya. Berikut ini adalah 
gambar struktur organisasi iNews TV Makassar : 












a. Kabiro: bertanggung jawab atas penyelenggaraan penyiaran 










Manager program & produksi 







Manager Program & 
Produksi 
Operasional Manager sales dan Marcom 
Keuangan 
Marcom 
S T A F F 






Manager program dan produksi bertanggung jawab membangun perencanaan 
produksi. 
Program director: bertugas memimpin produksi pembuatan progam berdasarkan 
konsep creative yang di telah di persiapkan. Mulai dari casting talent, shooting 
sampai memandu proses edit sampai sudah siap tayang. 
Video editor: bertugas memilih dan mengatur gambar dalam proses pengeditan, 
audio, juga termasuk efek audio maupun visual sesuai konsep yang telah di tentukan 
sampai materi siap tayang. 
Koordinator liputan: bertugas untuk membangun konsep sesuai dengan pesan 
program yang dibutuhkan, mempersiapkan tim liputan dan bekerjasama dengan 
produser dalam merencanakan program dan liputan. 
Produser: bertugas merencanakan pembiayaan dan schedule produksi, 
mengembangkan produksi baik live maupun tayang tunda, serta menyediakan 
kebutuhan shooting maupun properti yang dibutuhkan. 
Reporter: mengumpulkan bahan pemberitaan dari berbagai seumber yang ada. 
Newscaster: menganalisa pemberitaan, selain membacakan/membawakan berita, dia 
juga ikut aktif dalam proses pencarian berita dan pengolahan naskah berita 
selanjutnya.  Newscaster kadang turut pula dalam proses pasca produksi berita. 
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Accounting: mencatat semua data keluar masuk keuangan perusahaan, membuata 
laporan keuangan bulanan dan tahunan. 
Pajak: bertanggung jawab atas semua pajak perusahaan. 
Finance : sebagai pemegang keuangan perusahaan distribusinya. 









Operator Transmitter: bertugas mengoperasikan transmitter berikut, mencatat dan 
memonitor sinyal yang di pancarkan transmisi 
Maintenance & Engineer :  menjaga dan memelihara semua peralatan siaran (On 
Air) agar tetap sesuai dengan standar kualitas yang telah di tentukan. Megantisipasi 
dan mengambil tindakan terhadap peralatan yang mengalami penurunan kualitas dan 
fungsi, baik peralatan di dalam studio maupun peralatan tekhnis yang di pakai di luar 
studio. 
Operator Broadcast: mengoperasikan peralatan perencana siaran (play Box 
System), mengatur kekuatan audio dan memastikan perfomance tayangan program 
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Sales dan marketing : bertanggung jawab atas penjualan produk Sun TV Makassar 
menerbitkan billing commitment, menjalankan usaha penjualan produk, collecting 
data, penawaran, presentasi, paket promo, rate card, invoice sampai laporan 
Marketing Communications : bertanggung jawab atas citra, image, awareness dan 
eksistensi Sun TV Makassar di masyarakat, membangun relasi dengan client, 
membangun citra posiitif perusahaan. 
10. Sasaran Perusahaan 
a. Tercapai tingkat pertumbuhan penjualan sebesar 15,5 per tahun  
b. Tercapainya 24,63% gross profit margin pada tahun ke 3 
c. Break even point pada tahun ke 3 ATAU bulan ke 26 
d. Memberi kontribusi kedaerah dengan 54,5% local content 
e. Tercapainya 95% audience share dari total 90% market penetration 
Makassar dan sekitarnya. 
B. Gambaran Umum Program iNews Sulsel 
1. Konsep Program iNews Sulsel 
Program iNews Sulsel adalah program berita yang menjadi unggulan iNews 
TV Biro Makassar dengan durasi 60 menit yang terbagi atas lima segmen. Rusdy 
Manager Sales & 
Marcom 
Sales & Marketing Marcom 
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Anshor selaku Eksekutif Produser iNews TV Makassar mengatakan bahwa, untuk 
memvariatifkan berita harus mengacu pada isu yang sedang hangat di Makassar 
ataupun di Sulawesi Selatan, baik itu peristiwa atau isu lainnya. Mengolah berita 
dengan memvariatifkannya di setiap segmen. Segmen satu itu harus berita yang 
menjadi headline atau isu dan peristiwa yang paling ditunggu pemirsa.  
Segmen berikutnya itu biasa divariatifkan dengan segmen kriminal, politik, 
ekonomi, dan terakhir yang lebih soft news seperti feature. Contoh segmen berita 
yang paling hangat adalah peristiwa kebakaran pasar butung atau tawuran serta 
perang kelompok ataupun balapan liar di bulan ramadhan. Segmen berikutnya bisa 
dari berita kriminal pelaku perampokan mini market yang ditangkap serta liputan 
ekonomi soal harga bahan pokok jelang ramadhan.  Variasi harus disesuaikan dengan 
moment yang sedang terjadi. Dari segi konten di program iNews Sulsel di isi dengan 
konten advertorial. Konten advertorial ini merupakan informasi yang berbayar, 
artinya dipesan oleh klien. Serta konten prakiraan cuaca yang merupakan kerja klien 
dengan iNews TV Makassar.5 
2. Susunan Redaksi iNews Sulsel 
Susunan redaksi di iNews Sulsel yang peneliti dapatkan dari wawancara 
bersama produser Thamrin Hamid dapat dilihat sebagai berikut : 
Kepala Biro : A. Muh. Yusuf Aries 
Eksekutif Produser : Rusdy Anshor 
Produser : Thamrin Hamid 
Produser : Qodriansyah Agam Sofyan 
                                                             





Produser : Muhammad Manshur 
Motion Graphic Designer : Kurniawan 
Editor : Siti Shanti Noviana 
Editor : Muh. Ichzan 
Editor : Syaiful Qadri 
Master Control : Bambang Irawan 
Master Control : Andi Tamlihan 
Master Control : Irawan Suprianto 
Cameramen Studio : Darmawan T 
Cameramen Studio : Muliady 
Koordinator Daerah : Haeruddin 
Kontributor Khusus : Andi Deri Sunggu 
Kontributor Khusus : Leo Muhammad Nur 
Kontributor Khusus : Yoel Yusvin 
Teknik : Jaya Martiono 
Video Jurnalis : Muh. Fadly 
Video Jurnalis : Astriadi Azis 
Admin Korda : Erfin 
Admin Sales : Anita Nur 
Marketing : Haryuna Rahman 
Marketing : Hamzah Halim 
Satelite News Gathering : Wahyu 
Satelite News Gathering : Jayadi 
Satelite News Gathering : Iqra 
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Satelite News Gathering : Erwin Arief 
Satelite News Gathering : Rudi Kaping 
Koordinator Daerah : Rahmat Zena 
General Support : Fandy Jabbar 
Driver : Hamka 
Driver : Gaffar 
Presenter : Yunita Haruna 
Presenter : Ulfah Djalawali 
Presenter : Marini Priskila 
Presenter : Rifah Madjid 
Presenter : Nacong Tahira 
Presenter : Nana Djamal 
Presenter : Meisye Laurencia 
Presenter : Akmal 
Presenter : Mudrikan Hacung6 
C. Analisis Hasil Penelitian 
1. Konsep Kebijakan Redaksional iNews TV dalam program berita iNews 
Sulsel 
Konsep kebijakan redaksional adalah rumusan para staf redaksi untuk 
menentukan seperti apa program acara yang akan mereka siarkan. Penentuan ini 
berdasarkan analisis kebutuhan pemirsa didukung dengan inovasi yang dilakukan 
                                                             




oleh pengelola media tersebut. Jadi kebijakan redaksional merupakan bagian agenda-
setting media dalam menentukan program siaran. 
Konsep kebijakan redaksional di iNews TV Makassar diatur oleh pusat, 
maksudnya disini dalam bentuk aktifitas kerja, sistem juga pusat yang mengatur, 
iNews TV Makassar hanya sebagai pelaksananya. Hal ini terjadi karena iNews TV 
Makassar bukan merupakan televisi lokal melainkan televisi jaringan dari pusat yang 
ada di Jakarta. Qodriansyah Agam Sofyan, Produser iNews TV Makassar 
memberikan komentarnya mengenai kebijakan redaksional yang ada di iNews TV 
Makassar yang menurutnya masih di dominasi dari Jakarta, berikut kutipan 
wawancaranya: 
 
“Program berita iNews Sulsel lahir untuk mendekatkan informasi bagi 
masyarakat Sulawesi Selatan. Sehingga informasi itu tidak hanya milik 
Jakarta dan pulau Jawa. Banyak informasi yang bisa di eksplore dari Sulawesi 
Selatan. Namun sayangnya, intervensi Jakarta akhir-akhir ini dalam membuat 
pola pemberitaan yang sudah jauh dari “semangat lahir”-nya tadi. Sehingga 
seringkali iNews TV Makassar di intruksikan memasukkan informasi dari 
Jakarta. Inilah mengapa otonomi kebijakan dalam menentukan informasi 
berita, masih di dominasi “kemauan” Jakarta.”7 
 
Namun iNews TV Makassar juga punya kebijakan sendiri sebagaimana 
kutipan wawancara dari A. Muh. Yusuf Aries, Kepala Biro iNews TV Makassar 
berikut: 
 
“iNews TV Makassar ini merupakan televisi jaringan untuk perusahaan 
televisi MNC Group. Jadi keterkaitan dengan televisi jaringan yang ada di 
Sulawesi Selatan itu, iNews TV Makassar diberikan kebijakan dan kewajiban 
untuk menayangkan konten lokal. Makanya di iNews TV itu ada dua jam 
lokal yang di produksi di kantor ini. Penentuan konten dua jam itu mau diisi 
                                                             




program apa berdasarkan aturan yang berlaku. Misalnya wajib ada program 
religi, program berita, selebihnya itu berdasarkan diskusi, pengamatan dan 
monitoring program-program apa saja yang menjadi kebutuhan warga 
Sulawesi Selatan khususnya warga kota Makassar. Berdasarkan hasil survei 
itu, kita bersinergi dengan teman-teman di kantor ini untuk merumuskan 
semua program yang layak untuk kami produksi. Di sini kan ada program 
kampusiana, program feature kalabiranta, ada program dendang musik daerah, 
dan sebagainya. Muaranya itu bagaimana iNews TV Makassar dalam dua jam 
ini bisa mengangkat budaya-budaya lokal yang ada di Sulawesi Selatan.”8 
Kebijakan redaksi di iNews TV Makassar didasari oleh kepentingan pemirsa 
terutama yang ada di kota Makassar, karena adanya proximity (kedekatan) antara 
sumber berita dan orang yang membutuhkan berita itu. Jadi yang didiskusikan di 
iNews TV Makassar hanya item-item berita apa yang mau ditayangkan. Tergantung 
dari tingkat peristiwanya seperti apa, tingkat kedekatannya seperti apa, sehingga hal-
hal yang mengandung acuan suatu berita dapat bernilai di hati masyarakat. 
Kebijakan redaksional adalah suatu aturan yang dibuat oleh redaksi yang 
bersangkutan terkait dengan visi dan misi redaksi serta cara teknis/manajemen 
redaksi saat melakukan pekerjaan peliputan. Tentunya kedua hal ini akan mewarnai 
isi berita serta sistem kerja redaksi. Perlu diperhatikan bahwa setiap dapur redaksi 
(stasiun TV) mempunyai kebijakan redaksional yang berbeda-beda, tidak ada satupun 
yang mempunyai kebijakan redaksional yang sama. 
Kebijakan yang diambil iNews TV Makassar sudah sejalan dengan KPID 
(Komisi Penyiaran Indonesia Daerah). Karena KPID khusus untuk memenitoring 
regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah terhadap lembaga penyiaran. Landasan 
kebijakannya aktual, faktual, cepat dan benar, tidak mengada-ada.9 A. Muh. Yusuf 
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Aries menambahkan pernyataanya mengenai kebijakan yang dimiliki iNews TV 
Makassar berikut: 
 
“Untuk standarisasi berita lokal, ya teman-teman tim redaksi lokal yang 
berada di sini. Kebijakan dalam artian penentuan program berita, kebijakan 
dalam susunan proyeksi peliputan, kebijakan dalam artian mengisi konten itu 
ya full dari kami di sini. Tapi tetap kami koordinasikan ke pusat, misalnya 
hari ini kami akan tayangkan ini, segmen satu, segmen dua tayang ini, segmen 
tiga tayang ini, rundownnya tiga jam sebelum ditayangkan dikirim ke pusat 
untuk di evaluasi. Namun untuk berita breaking News misalnya kebakaran 
yang menelan banyak korban atau bencana alam tidak harus menunggu 
rekomendasi dari pusat. Kalau misalnya ada liputan-liputan peristiwa seperti 
itu, kita wajib menginformasikan ke Jakarta. Karena tidak menutup 
kemungkinan, berita dari reporter  iNews TV Makassar bisa tayang di 
nasional.”10 
 
Untuk memperoleh bahan berita dari sumber-sumber berita, seorang jurnalis 
televisi akan menempuh berbagai cara yang harus benar-benar dikuasainya. Dalam 
hal perolehan bahan berita, memerlukan kejelian dan kecermatan si jurnalis, karena 
seorang jurnalis bekerja dalam situasi persaingan dengan media lain. Sehingga 
diperlukan kegesitan dari dirinya.11 Sebagaimana dikatakan dalam kutipan 
wawancara berikut: 
 
“Butuh tidak butuh pusat tetap harus dikirim beritanya karena itu yang jadi 
absensi bagi reporter dia kerja dalam satu hari atau tidak.  Biar tidak tayang 
tetap dikirim dan tetap dinyatakan reporter itu hadir atau bekerja untuk hari 
itu. Jadi kalau misalnya tidak ada arahan dari pusat selama 4 hari, berarti 4 
hari libur. Seperti itulah absensi reporter untuk mengukur kinerja mereka. 
Mengukur kinerja kan hars ada parameter, parameternya itu seberapa banyak 
dikirim berita selama sebulan. Baik itu beritanya tayang di RCTI, Global, 
MNC, iNews TV nasional, karena media tersebut untuk lokal satu naungan. 
                                                             
10A. Muh. Yusuf Aries, Kepala Biro iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 19 
September 2017. 
11Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 93. 
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Untuk pemberitaannya pun berbaur. Satu wartawan beritanya bisa tayang di 
semua stasiun televisi. Dulu khusus wartawannya untuk tiap stasiun TV tapi 
sekarang sudah tidak. Tidak apa-apa berita yang sama dengan hasil liputan 
wartawan yang sama tayang di semua media saudara iNews TV.  Metro TV 
saja kadang berulang beritanya dua sampai tiga kali.”12  
 
Berdasarkan pembahasan mencari ide/gagasan dan syarat perolehan berita 
televisi, maka dasar penulisan berita adalah sesuatu yang dekat dengan kehidupan 
manusia, refleksi dari kehidupan nyata, berisi informasi yang berguna, serta harus 
menghibur dan menarik untuk dinikmati.13 Seperti petikan wawancara berikut: 
 
“Program berita di televisi ada dua parameter yaitu aktual dan faktual. 
Aktual itu sesuai dengan fakta yang betul-betul ada dan sedang manjadi 
pembicaraan orang banyak, seberapa cepat berita itu diberitakan atau 
diinformasikan. Faktual itu seperti apa berita ini, sesuai tidak dengan fakta 
atau berdasarkan kenyataan yang mengandung kebenaran. Untuk 
merealisasikan dua poin di atas diperlukan kerja cepat oleh reporter. Karena 
yang menonton program berita itu adalah warga Sulawesi Selatan, warga 
Jakarta tidak menonton itu. Karena kita intinya dua jam itu untuk lokal 
berarti ada 22 jam untuk nasional. 22 jam ini pemirsa Makassar bisa 
menikmati program-program nasional juga, jadi tetap ada program khusus 
untuk Makassar. Sehingga berita-berita yang menjadi tranding topik disini 
akan di tayangkan secara nasional.”14 
 
Kebijakan Redaksional (Editorial Policy) adalah ketentuan yang disepakati 
oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak 
boleh dimuat atau disiarkan, juga kata, istilah, atau ungkapan yang tidak boleh dan 
boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi dan misi media. Kebijakan Redaksional 
dalam media radio/TV penggunaan bahasanya dituangkan dalam standar kata siaran. 
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September 2017. 
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Gaya penulisan itu harus ditandai oleh wartawan agar terjadi keseragaman  dalam 
teknis penulisan kata-kata, gaya bahasa atau kalimat, dan istilah. Kebijakan 
redaksional ditetapkan sebagai standar bagi wartawan dan penyiar demi ciri khas 
media sekaligus menjaga keseragaman bahasa di kalangan wartawan/penyiar.15 
Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3:159 berikut : 
 
                                  
                                           
Terjemahnya :  
 
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.16 
 
Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah melakukan 
musyawarah. Ini penting, karena petaka yang terjadi di Uhud, didahului oleh 
musyawarah, serta disetujui oleh mayoritas. Kendati demikian, hasilnya sebagaimana 
telah diketahui, adalah kegagalan. Hasil ini boleh jadi mengantar seseorang untuk 
berkesimpulan bahwa musyawarah tidak perlu diadakan. Apalagi bagi Rasul saw. 
Nah, karena itu ayat ini dipahami sebagai pesan untuk melakukan musyawarah. 
Kesalahan yang dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang 
                                                             
15Fanny, Kebijakan Redaksional (Editorial Policy), 
http://fannyshining.blogspot.co.id/2011/10/kebijakan-redaksional-editorial-policy.html (10 Mei 2017). 
16Departemen Agama RI.  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: J-ART, 2005), h. 72. 
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dilakukan tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian, tidak sebaik 
kebenaran yang diraih bersama.17 
Hal ini membuat tim liputan akan menghadapi suatu masalah, yakni memilih 
peristiwa mana yang layak diangkat sebagai berita dari begitu banyak peristiwa yang 
ada. Jadi problem utamanya adalah memilih. Ternyata pekerjaan memilih peristiwa 
mana yang layak diangkat sebagai berita bukanlah hal yang mudah. Dalam dapur 
redaksi berita, pemilihan peristiwa mana yang akan diangkat sebagai berita 
ditentukan di musyarah dalam rapat redaksi. Stasiun TV memiliki redaksi berita dan 
tim liputan sebagai bagian dari struktur organisasi stasiun televisi. Namun bagian 
pemberitaan sebagai salah satu unit dalam perusahaan televisi, memiliki struktur dan 
sifat yang tidak sama dengan bagian lain. Perbedaan ini terletak dari pola kerja 
redaksi. Berikut Pernyataan Thamrin Hamid selaku produser iNews TV Makassar, 
khususnya di program berita iNews Sulsel: 
 
“Dengan adanya rapat redaksi tiap pekan, dibuatlah proyeksi untuk teman-
teman reporter di lapangan, yang wajib itu adalah peristiwa. Dalam forum 
musyawarah rapat redaksi ini biasanya dijadikan arena perang gagasan serta 
evaluasi. Karena masing-masing anggota rapat seperti produser, koordinator 
liputan dan para reporter, serta produser lapangan (jika live) wajib 
menyumbangkan ide/gagasan unutk rencana materi liputan. Jika perlu dalam 
rapat ini satu sama lain harus mempertahankan ide/gagasannya. Seorang 
produser yang baik adalah seorang pendengar yang baik, dia menyadari 
bahwa ide liputan tidak selalu datang dari dirinya dan koordinator liputan. 
Rapat akan memberikan peristiwa atau acara apa saja yang perlu diliput, 
liputan apa yang akan menjadi berita utama untuk hari itu, siapa reporter dan 
juru kamera yang akan meliput dan berbagai hal lainnya.”18 
 
                                                             
17M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 259-263. 
 18Thamrin Hamid , Produser iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 06 Juni 2017. 
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Ketika rapat, produser acara akan mengemukakan perkiraan rundown berita 
yang akan dibuatnya, berdasarkan berita-berita yang telah diperoleh ataupun yang 
masih harus dikejar. Rundown ini bersifat fleksibel dan dapat berubah-ubah 
tergantung dari perkembangan peristiwa yang terjadi hari itu. Tidak menutup 
kemungkinan rundown awal saat dibentuk dalam rapat redaksi berubah menjelang 
tayang (akibat perkembangan peristiwa). Selain itu juga diberikan proyeksi misalkan 
ada isu penting ataupun isu menarik di kota Makassar. Langsung ambil gambar 
beritanya, terus kita buatkan list materi wawancara ke narasumber. Jadi semua itu 
dirangkum dan diisi dalam program berita iNews SulSel sehingga bisa menjadi 
trending topik di Makassar, bahkan sampai di kabupaten kota. 
Thamrin Hamid, Produser iNews TV Makassar menambahkan pernyataannya 
melelui hasil wawancara berikut: 
 
“Program iNews SulSel merangkum semua berita sampai ke pelosok, jadi 
uniknya di iNews Sulsel ini beda dengan televisi lokal ataupun televisi 
jaringan lain karena mempunyai reporter sampai di 24 kabupaten kota. Kalau 
misalkan ada informasi dari sosial media atau dari teman-teman, akan 
langsung disampaikan kepada reporter untuk segera meliputnya. Apalagi 
kalau menjadi trending topik atau peristiwa besar yang harus segera 
ditayangkan di iNews Sulsel.”19 
 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, problem redaksi sekarang bukan lagi 
kurangnya informasi, namun sebaliknya melimpah-ruahnya informasi. Tantangan 
redaksi umumnya bukan bagaimana mencari informasi, tetapi bagaimana menyeleksi 
informasi yang benar-benar aktual, penting, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 
                                                             
19Thamrin Hamid , Produser iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 06 Juni 2017. 
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khalayak. Prinsipnya, redaksi tidak mungkin memberitakan semua  informasi atau 
peristiwa, dan tidak mungkin menempatkan semua berita pada halaman pertama. 
Redaksi kemudian menyeleksi informasi untuk: 1) menyingkirkan informasi-
informasi yang dianggap tidak penting, tidak aktual, atau tidak menarik khalayak; 2) 
memutuskan informasi mana yang lebih layak ditonjolkan daripada informasi yang 
lain. Instrumen yang digunakan untuk menyeleksi ini sekali lagi adalah nilai berita.20 
Terdapat peluang bagi media dan wartawan untuk menentukan pilihan, 
memainkan peranan, peran serta (partisipan) aktif yang memihak, atau menjalankan 
peranan netral dalam masyarakat. Cohen (1963) menyebutkan ada perbedaan antara 
peran serta dan peran netral dengan mengemukakan dua konsep peran reporter. 
Pertama, konsep reporter: netral yang mengacu pada gagasan televisi menempatkan 
diri sebagai pemberi berita, penafsir dalam hal ini televisi menempatkan diri sebagai 
saluran atau cermin. Kedua, konsep peran serta yang dikenal dengan istilah the 
tradisional fourt estate dalam pengertian televisi sebagai wakil publik, pengkritik 
pemerintah, pendukung kebijakan dan pembuat kebijakan.21 
2. Proses dan pola berita program iNews Sulsel di iNews TV Makassar  
Proses menyiarkan berita televisi cukup rumit. Hal ini disebabkan tim yang 
terlibat cukup banyak. Reporter, juru kamera, juru lampu (lightingman) maupun juru 
suara (soundman) biasanya adalah kerabat kerja yang ditugaskan di lapangan untuk 
meliput berita. Jika tidak menugaskan empat kerabat kerja, paling tidak sebuah stsiun 
televisi akan menugaskan dua orang kerabat kerja yaitu terdiri dari seorang reporter 
dan seorang juru kamera. Dalam keadaan tertentu, memang kadang-kadang hanya 
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2014), h. 76.  
21Andi Alimuddin Unde, Televisi dan Masyarakat Pluralistik, (Jakarta: Prenada, 2015), h.117 
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menugaskan satu orang saja yaitu juru kamera yang biasanya disebut sebagai “One 
Man News Team”.22 Proses pemberitaan di iNews TV sendiri menurut A. Muh. Yusuf 
Aries dari hasil wawancara berikut: 
 
“Proses pemberitaan di iNews TV Makassar selalu koordinasi dengan 
rundown  iNews TV Jakarta, tapi reporter wajib mengirim ke Jakarta 
liputannya, jangan sampai dia dibutuhkan untuk penayangan nasional. Kalau 
yang untuk lokal di bawa langsung liputannya kesini. Bisa dari wartawan 
langsung dikirim ke Jakarta. Tapi kalau untuk lokal bisa langsung dikasih 
masuk kesini. Kan ada dua item yang harus dipisahkan. Mekanisme yang 
berlaku di pusat dan mekanisme yang berlaku di lokal. Kalau yang lokal 
langsung di bawa liputannya ke sini. Atau kalau misalnya reporternya jauh 
misalnya di Bone, kita buka link servernya pusat supaya kita bisa tarik 
beritanya yang dari Bone supaya lebih efisien.”23 
Sebelum terjun ke lapangan, diadakan rapat redaksi Produser, reporter dan 
koordinatior liputan (korlip) di iNews TV Makassar melakukan rapat redaksi setiap 
hari. Pada saat rapat, dibahas berbagai liputan yang telah diperoleh dan beberapa 
liputan lainnya yang masih harus dikejar. Berikut liputan wawancaranya: 
“Setiap hari ada evaluasi dan diskusi supaya konten berita kita itu di sukai 
oleh pemirsa. Wajib ada diskusi di unit kerja manapun itu wajib ada 
monitoring wajib dan ada evaluasi. Setiap hari ada rapat redaksi tapi 
kemasannya tidak terlalu formal, rapat yang sekali seminggu itu formal semua 
unit harus hadir. Kalau yang setiap hari itu yang diskusi-diskusi biasa. Sambil 
kita buat bajet tim, kebutuhan berita yang akan kita muat/tayangkan. Ini yang 
akan kita kirim ke reporter, kau liput ini, ini, dan ini. Tidak semua kunjungan 
menteri kami liput apalagi kalau hanya kunjungan silaturrahmi. Kecuali kalau 
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misalkan menteri pertanian meresmikan teknologi tepat guna untuk para 
petani, nah itu baru bernilai berita dan kita liput.”24 
Forum rapat redaksi ini biasanya dijadikan arena perang gagasan serta 
evaluasi. Karena masing-masing anggota rapat seperti produser, korlip dan para 
reporter, serta produser lapangan (jika live) wajib menyumbangkan ide/gagasan unutk 
rencana materi liputan. Jika perlu dalam rapat ini satu sama lain harus 
mempertahankan ide/gagasannya. Seorang produser yang baik adalah seorang 
pendengar yang baik, dia menyadari bahwa ide liputan tidak selalu datang dari 
dirinya dan korlip. 
Rapat akan memberikan peristiwa atau acara apa saja yang perlu diliput, 
liputan apa yang akan menjadi berita utama untuk hari itu, siapa reporter dan juru 
kamera yang akan meliput dan berbagai hal lainnya. Dalam rapat, produser acara 
akan mengemukakan perkiraan rundown berita yang akan dibuatnya, berdasarkan 
berita-berita yang telah diperoleh ataupun yang masih harus dikejar. Rundown ini 
bersifat fleksibel dan dapat berubah-ubah tergantung dari perkembangan peristiwa 
yang terjadi hari itu. Tidak menutup kemungkinan rundown awal saat dibentuk dalam 
rapat redaksi berubah menjelang tayang akibat perkembangan peristiwa. 
Setelah data terkumpul dari reporter yang ada di lapangan, kemudian 
dilakukan pengolahan data tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang 
akan dikerjakan. Proses awal pengolahan data itu dimulai dengan melakukan editing 
setiap data yang masuk. Dalam editing, yang akan dikerjakan adalah meneliti: 
lengkap tidaknya kuesioner yang akan diisi, keterbacaan tulisan, kejelasan makna 
jawaban, kesesuaian antara pertanyaan yang satu dengan pertanyaan yang lain, 
                                                             




relevansi jawaban, dan keseragaman kesatuan data. Setelah proses editing dilakukan 
proses coding, yaitu mengklasifikasi jawaban responden menurut macamnya.25 
Stasiun TV memiliki redaksi berita dan tim liputan sebagai bagian dari 
struktur organisasi stasiun televisi. Namun bagian pemberitaan sebagai salah satu unit 
dalam perusahaan televisi, memiliki struktur dan sifat yang tidak sama dengan bagian 
lain. Perbedaan ini terletak dari pola kerja redaksi. 
Setiap media mempunyai pola berita yang berbeda setiap penayangan segmen 
beritanya. Pola berita adalah bentuk pembuatan naskah berita menggunakan piramida 
terbalik untuk straight news. Piramida Terbalik adalah sebuah struktur penulisan atau 
bentuk penyajian sebuah tulisan yang umum dilakukan seorang wartawan. Berikut 
kutipan wawancaranya: 
 
“Semula, penentuan pola berita informasi berita, terproses dari perkembangan 
informasi berita di sekitar Sulawesi Selatan yang di setor oleh reporter di 
lapangan. Ada 10 orang reporter lapangan yang standby tiap hari untuk 
kemudian meliput dan mengirim hasil liputannya di email redaksi yang di 
amati oleh produser. Begitu pula mengamati 20 orang reporter yang menyebar 
di beberapa titik di daerah Sulawesi Selatan, juga termonitor melalui email 
redaksi. Hasil dari semua itu, produser memprosesnya dengan memasukkan 
ke dalam rundown program. Tentu memilih dan memilah informasi berita 
reporter yang nilai beritanya sangat penting untuk publik atau pemirsa. Tapi 
ternyata pola itu berubah akhir-akhir ini, karena kebijakan “intervensi” 
Jakarta, dengan dalih (alasan) meningkatkan rating dan share.26 
 
Saat menulis teks berita harus mengandung pola dan unsur. Pola adalah 
bentuknya sementara unsur adalah kandungan/elemen di dalam naskah berita. Unsur 
berita adalah rumusan yang harus ada dalam pola berita yaitu 5W+1H 
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(what,who,where,when,why dan how). Berita juga harus bernilai untuk ditayangkan. 
Nilai berita adalah sejumlah kriteria yang digunakan untuk menentukan kadar 
kelayakan peristiwa atau isu untuk diberitakan media massa. Jika ingin menyelami 
proses produksi berita dan pilihan-pilihan yang diambil redaksi atau wartawan ketika 
berhadapan dengan banyak informasi, isu dan peristiwa, kita harus memahami nilai-
berita secara memadahi.27 
Nilai berita bersifat universal, berlaku untuk semua media dan semua 
wartawan di mana pun tanpa terkecuali. Nilai berita penting dipahami para wartawan 
karena dapat menjadi sarana untuk menyortir informasi dan membuat keputusan 
tentang objek liputan secara cepat dan efektif. Nilai berita seperti radar yang 
mengarahkan wartawan “hari ini mau liput ke mana dan tentang apa”.28 Sebagaimana 
kutipan wawancaranya: 
 
“Dikatakan suatu berita itu bernilai kalau dia aktual dan faktual dan memiliki 
proximity (kedekatan). Misalnya mana yang lebih penting kenaikan harga 
cabe di Jakarta dengan kenaikan harga cabe di Makassar yang lebih 
dibutuhkan oleh warga Makassar. Nah, parameter ini yang dijadikan acuan 
untuk memberi bobot liputan teman-teman yang dimasukkan ke redaksi. Ini 
bobotnya dari segi aktualisasi, faktual, proximity, dan penulisan Naskah. Itu 
yang kita tayangkan. Lalu kita melihat sejauh mana kebutuhan berita yang 
dibutuhkan pemirsa. Disitulah insting jurnalis kita berperan penting.  
Misalnya sekarang musim pemilihan gubernur, seperti apa yang penonton 
tunggu-tunggu. Itulah yang dijadikan acuan sebagai dasar reporter melakukan 
peliputan di lapangan. Kenapa harus ada yang seperti itu, mungkin di segmen 
pertama kita main berita-berita hard news yang keras, segmen kedua kita main 
berita politik, segmen ketiga kita main berita pendidikan, kesehatan, dan 
sebagainya. Segmen keempat kita main berita wisata, kuliner,  dan sejenisnya. 
Jadi, tingkat berita-berita itu sendiri berdasarkan segmentasinya. Semakin 
kebelakang semakin santai, tapi tidak semua itu yang dijadikan parameter. Di 
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televisi itu intinya bagaimana supaya pemirsa betah di depan layar. Bisa saja 
kalau misalnya semua liputan ini mau di simpan di segmen pertama, berarti di 
segmen kedua dia bisa pindah, segmen ke tiga sudah pindah, dan segmen 
keempat, kelima sudah tidak menonton lagi. Itu tantangannya bagaiman 
supaya penonton betah sampai program lokal ini tuntas ditayangkan.”29 
Sebagaimana kutipan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa pemikiran 
Lippman yang kemudian mendapat dukungan dari McCombs & Shaw (1972) 
menyatakan bahwa informasi yang diberikan oleh media berita memainkan peranan 
yang penting dalam mengkontruksi gambaran seseorang tentang realitas. Hipotesis 
sentralnya adalah bahwa media massa telah menyusun agenda (umumnya berkaitan 
dengan isu kampanye politik) dengan memberikan penonjolan pada isu-isu tertentu. 
Isu-isu tersebut kemudian diberi penekanan oleh media sehingga akan dianggap 
sebagai sesuatu yang penting oleh media juga akan dianggap penting oleh publik. 
Inilah yang disebut sebagai pengaruh agenda-setting.30 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kebijakan redaksional di iNews TV Makassar diatur oleh pusat, maksudnya 
disini dalam bentuk aktifitas kerja, sistem juga pusat yang mengatur, iNews 
TV Makassar hanya sebagai pelaksananya. Namun iNews TV Makassar juga 
punya kebijakan sendiri untuk menayangkan konten lokal, penentuan program 
berita, susunan proyeksi peliputan, tapi tetap di koordinasikan ke pusat. 
2. Proses pemberitaan di iNews TV Makassar selalu koordinasi dengan rundown  
iNews TV Jakarta. Tapi reporter wajib mengirim ke Jakarta liputannya, 
karena bisa saja liputannya dibutuhkan untuk penayangan nasional. Penentuan 
pola berita, terproses dari perkembangan informasi berita di sekitar Sulawesi 
Selatan yang di setor oleh reporter di lapangan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan agar kebijakan redaksional yang diterapkan oleh iNews Sulsel 
tetap dipertahankan sebagaimana mestinya. 
2. Dapat lebih meningkatkan kualitas isi berita iNews Sulsel sehingga 
menambah kepercayaan dan kesetiaan pemirsa iNews TV Makassar dengan 
melakukan evaluasi, baik itu dari segi substansi ataupun penulisan beritanya 
sampai pada penayangannya. 
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3.  iNews TV Makassar tetap terbuka dan menyambut hangat para mahasiwa 
yang ingin melakukan penelitian dan belajar tentang media pertelevisian. 
Sehingga bisa menjadi media yang semakin maju dengan karya-karyanya dan 
dicintai oleh masyarakat. 
4. Bagi para pembaca, jadikanlah skripsi ini sebagai media partner dan jangan 
dijadikan sebagai acuan tunggal apalagi sampai menjiplak sebagian atau 
keseluruhan isinya. Gunakanlah sebaik mungkin untuk melengkapi dan 
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